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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

STEM dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Purwokerto. dalam era pendidikan modern, penerapan metode 

pembelajaran yang inovatif sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan interaktif. Model pembelajaran berbasis STEM, yang mengintegrasikan 

sains, teknologi, teknik dan matematika, diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain semu, dimana siswa dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran STEM dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan penalaran matematis siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Temuan ini menegaskan pentingnya inovasi dalam metode 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan penalaran matematis 

siswa.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran STEM, Penalaran Matematis, Inovasi           

Pembelajaran 
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THE EFFECT OF STEM LEARNING MODEL IN IMPROVING 

THE MATHEMATICAL REASONING ABILITY OF GRADE VII 

STUDENTS OF SMP NEGERI 4 PURWOKERTO 

 
SITI SHOFWATUN SYARIFAH 

NIM. 214110407101 

 

 

Abstract: This study aims to explore the influence of STEM learning models in 

improving the mathematical reasoning skills of grade VII students of SMP Negeri 

4 Purwokerto. In the modern era of education, the application of innovative learning 

methods is essential to create an active and interactive learning atmosphere. The 

STEM-based learning model, which integrates science, technology, engineering 

and mathematics, is expected to assist students in developing critical and creative 

thinking skills. This study uses a quantitative approach with experimental design, 

where students are divided into groups, namely experimental classes that apply 

STEM learning models and control classes that use conventional learning methods. 

The results of the analysis showed that there was a significant improvement in the 

mathematical reasoning skills of students taught with the STEM learning model 

compared to the control class. These findings confirm the importance of innovation 

in teaching methods to improve the quality of education and student learning 

outcomes. 

 

Keywords : STEM Learning Model, Mathematical Reasoning, Educational 

Innovation 
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MOTTO 

 

‘’ Keberhasilan bukan milik orang pintar, tetapi milik mereka yang mau 

berusaha." _B.J. Habibie 

"Kesulitan dalam proses adalah guru terbaik menuju keberhasilan."  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Me.nurut undang-undang siste.m pe.ndidikan no. 20 Tahun 2003, pe.ndidikan 

diartikan se.bagai usaha yang dilakukan se.cara sadar dan te.re.ncana untuk 

me.wujudkan suasana be.lajar se.rta prose.s pe.mbe.lajaran yang me.mungkinkan 

pe.se.rta didik se.cara aktif me.nge.mbangkan pote.nsi dirinya. Oute.nsi te.rse.but 

me.ncangkup ke.kuatan spiritual dan ke.agamaan, pe.nge.ndalian diri, akhlak dan 

ke.ce.rdasan. Pe.ndidikan dide.finisikan se.bagai suatu prose.s usaha yang sadar dan 

dise.ngaja, akhlak mulia dan ke.mampuan me.mbe.rikan sumbangan bagi diri se.ndiri 

dan masyarakat.1 Tujuan pe.ndidikan adalah pe.muliaan dan pe.radaban manusia. 

Me.ncapai ke.be.rhasilan pe.ndidikan me.me.rlukan pe.ne.litian le.bih me.ndalam te.ntang 

me.tode. pe.ngajaran yang e.fe.ktif. Paradigma pe.ndidikan saat ini sudah tampak je.las 

di masyarakat. Se.tiap ne.gara, se.tiap masyarakat dan se.tiap individu me.miliki 

pe.rspe.ktif dan filosofi yang be.rbe.da te.rhadap pe.ndidikan. Ini je.las me.nunjukkan 

bahwa pe.ndidikan tidak hanya unive.rsal te.tapi juga nasional.2 

Di dunia pe.ndidikan te.rdapat be.rbagai aspe.k yang pe.rlu dipe.lajari dan 

dike.mbangkan ole.h siswa guna untuk me.mbe.ntuk pribadi yang be.rnilai dan 

be.rkontribusi positif bagi dirinya dan me.ningkatkan ke.hidupan bangsa. Pe.me.rintah 

Indone.sia saat ini me.ne.rapkan kurikulum me.rde.ka dimana siswa  diminta untuk 

te.rlibat dalam prose.s pe.mbe.lajaran, le.bih lanjut me.mpe.rtimbangkan ide.-ide. yang 

le.bih dalam yang me.ningkatkan pe.ntingnya pe.mbe.lajaran. Pe.mbe.lajaran adalah 

prose.ss be.rinte.raksi antara siswa dan me.dia pe.mbe.lajaran yang te.rjadi dilingkungan 

be.lajar. Se.mua pe.mbe.lajaran dimaksudkan untuk me.mastikan bahwa se.mua siswa 

me.miliki ke.mampuan untuk me.ngkomunikasikan pe.mahaman me.re.ka 

 
1 Pengertian Pendidikan, ‘Jurnal Pendidikan Dan Konseling’, 4 (2022), 7911–15. 
2 D N Saputra and others, Pengantar Pendidikan, CV. Pustaka Learning Center, 2021. 
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te.ntang mate.ri yang dibahas. Se.dangkan argume.nt me.rupakan alat yang digunakan 

untuk me.nggali le.bih dalam te.ntang se.buah ke.putusan yang te.rjadi se.cara rasional.  

Mate.matika adalah cabang ilmu sains yang sangat be.rguna bagi ke.hidupan 

manusia. Mate.matika adalah bagian pe.nting dari upaya untuk me.ningkatkan 

kualitas pe.ndidikan se.bagai salah satu bidang studi yang diajarkan dalam le.mbaga 

pe.ndidikan formal. Mate.matika me.rupakan suatu pe.mbe.lajaran yang me.ne.rima 

banyak konse.p yang be.rhubungan antara satu sama lain3. Saling be.rkaitan antara 

mate.ri satu de.ngan mate.ri lainnya me.nunjukkan be.tapa pe.ntingnya me.mahami 

konse.p mate.matika. Be.lajar mate.matika di se.kolah adalah salah satu tujuan untuk 

me.nanamkan ke.te.rampilan pe.nalaran dan ke.te.rampilan be.rpikir yang dipe.rlukan 

untuk me.narik ke.simpulan4. Dalam konte.ks pe.ndidikan pe.nalaran mate.matis 

me.mbantu siswa untuk me.mahami konse.p mate.matika yang komple.ks dan 

me.ne.rapkannya dalam situasi nyata. Ole.h kare.na itu, siswa tidak dapat me.mahami 

mate.ri yang akan dipe.lajari jika siswa tidak me.mahami mate.ri se.be.lumnya.  

Dalam prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika pe.rlu me.mpe.rhatikan 

pe.nge.mbangan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa. De.ngan pe.nde.katan yang 

baik se.pe.rti mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah siswa dapat me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.nalaran me.re.ka dan le.bih siap me.nghadapi tantangan dalam 

mate.matika5.  

Pe.nalaran me.rupakan suatu prose.s be.rpikir yang me.libatkan ke.mampuan 

untuk me.nilai se.suatu se.cara rasional de.ngan me.ne.tapkan siste.m logika 

be.rdasarkan informasi yang ada, dan ini me.rupakan cara pe.nggunaan nalar untuk 

me.ngkaitkan data atau fakta se.hingga guna me.ncapai suatu ke.simpulan. Pe.nalaran 

mate.matis me.rupakan bagian dari pe.nalaran yang digunakan dalam konte.ks 

mate.matika, hal ini me.ncangkup prose.s pe.nyimpanan fakta, analisis, dan pre.diksi 

 
3 Dian Novitasari, ‘Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa’, FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

Matematika, 2.2 (2016), 8 <https://doi.org/10.24853/fbc.2.2.8-18>. 
4 Irfaatus Saadah, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Konseptual Dalam Menyelesaikan 

Masalah Aljabar Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent ( FI ) Dan Field Dependent ( FD 

)’, 15.1 (2024), 1–12. 
5 Dinda Kurnia Putri, Joko Sulianto, and Mira Azizah, ‘Kemampuan Penalaran Matematis 

Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah’, International Journal of Elementary Education, 

3.3 (2019), 351 <https://doi.org/10.23887/ijee.v3i3.19497>. 
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dalam me.mbuat ke.simpulan mate.matis. Pe.nalaran mate.matis me.nggunakan prinsip 

logis dan mate.matika be.rpe.ran dalam me.mbantu me.me.cahkan masalah se.rta 

me.ngambil ke.putusan yang te.pat dan dianggap se.bagai aplikasi spe.sifik dari 

pe.nalaran umum dalam me.nguasai dan me.nye.le.saikan pe.rmasalahan yang 

be.rkaitan de.ngan konse.p mate.matika. Ke.mampuan pe.nalaran me.mungkinkan 

siswa untuk me.nganalisis, me.nyimpulkan, dan me.me.cahkan masalah mate.matis 

de.ngan le.bih e.fe.ktif.  

Jika ke.mampuan be.rnalar tidak dike.mbangkan pada siswa, maka mate.matika 

ce.nde.rung te.rbatas pada pe.ngulangan prose.dur dan pe.niruan contoh-contoh tanpa 

pe.mahamann makna yang me.ndalam, me.lalui prose.s pe.nalaran siswa diharapkan 

dapat me.mahami bahwa mate.matika me.rupakan disiplin ilmu yang be.rsifat logis 

dan rasional 6.  

Salah satu faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.mampuan pe.nalaran siswa adalah 

prose.s pe.mbe.lajaran yang masih te.rfokus pada guru. Se.lain itu latihan soal yang 

dibe.rikan tidak be.rvariasi se.hingga ke.mampuan pe.nalaran dan pe.mikiran hanya 

dilatih se.cara minimal. Ole.h kare.na itu, pe.mahaman siswa te.ntang konse.p 

mate.matis kurang dan me.re.ka le.bih ce.nde.rung me.nghafal hanya konse.p dan 

prose.dur. Pe.nalaran mate.matis dide.finisikan se.bagai ke.mampuan be.rfikir 

se.se.orang untuk me.mpe.lajari bagaimana cara pe.ngambilan ke.putusan se.cara logis 

dan me.mbe.rikan argume.nt be.rdasarkan mate.matika se.rta me.mahaminya. De.ngan 

de.mikian pe.nalaran dapat me.mbantu siswa dalam me.mbuat ke.simpulan dari 

pe.rmasalahan yang dihadapi7. 

Salah satu mode.l pe.mbe.lajaran yang saat ini dike.mbangkan untuk 

me.ndukung prose.s pe.mbuatan proye.k de.ngan me.manfaatkan ilmu pe.nge.tahuan dan 

te.knologi adalah mode.l pe.mbe.lajaran STE.M (Scie.nce., Te.chnology, E.ngine.e.ring, 

and Mathe.matics) pe.maknaan te.rhadap konse.p STE.M dapat be.rbe.da-be.da 

 
6 Lianti, Lukman Harun, and Agnita Siska Pramasdyahsari, ‘Efektivitas Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMP’, Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika, 5.2 (2023), 180–90 

<https://doi.org/10.31851/indiktika.v5i2.11619>. 
7 La Yusran La Kalamu and Hariyanti Djafar, ‘Pengaruh Locus of Control Terhadap 

Penalaran Matematis Siswa’, Delta-Pi: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 11.1 

(2022), 68 <https://doi.org/10.33387/dpi.v11i1.4356>. 
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te.rgantung pada bidang studi yang diminati, dimana pe.ne.kanan te.rhadap aspe.k 

te.knologi, te.knok, mate.matika dise.suaikan de.ngan karakte.ristik masing-masing 

bidang ke.ilmuan8. 

Mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M (Scie.nce., Te.chnology, E.ngine.e.ring, and 

Mathe.matich) le.bih e.fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis 

siswa. De.ngan me.nginte.grasikan ke.e.mpat disiplin ilmu, mode.l pe.mbe.lajaran 

STE.M me.ngajarkan siswa tidak hanya be.lajar mate.matika se.cara te.rpisah, namun 

me.ngajarkan siswa me.ne.rapkan mate.matika ke. situasi yang nyata dan re.lavan.  

Pe.ndidikan STE.M me.rupakan suatu pe.nde.katan dalam prose.s pe.ngajaran dan 

pe.mbe.lajaran yang me.nginte.grasikan dua atau le.bih dalam kompone.n dalam 

STE.M, atau me.nghubungkan salah satu kompone.n STE.M de.ngan disiplin ilmu 

lainnya. Scie.nce. me.nghubungkan mate.matika de.ngan fe.nome.na alam atau se.suatu 

yang dite.mui dialam se.kitar9. Pe.nde.katan STE.M digunakan untuk me.ngaitkan dan 

me.nginte.grasikan mata pe.lajaran STE.M de.ngan mate.ri yang diajarkan dise.kolaha 

de.ngan fe.nome.na dunia nyata, se.lain itu me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran, 

kritis, dan siste.matis siswa se.rta dapat me.me.cahkan masalah dalam ke.hidupan 

se.hari-hari. Saat ini banyak pe.ke.rjaan yang dilakukan ole.h me.sin karna ke.majuan 

te.knologi yang ce.pat. Ole.h kare.na itu, dalam me.mpe.rtahankan pe.rsaingan global 

pe.mbe.lajaran harus me.nyiapkan siswa untuk me.njadi individu yang kre.atif, kritis, 

pe.me.cahan masalah dan mahir dalam te.knologi.  

Fokus pe.ne.litian ini akan te.rdiri dari e.le.me.n-e.le.me.n mode.l pe.mbe.lajaran 

STE.M yaitu, Re.fle.ksi (Re.fle.ction), Me.ne.liti (Re.se.arch), Me.ne.mukan (Discove.ry), 

Pe.ngaplikasian (Application) dan Pe.nyampaian (Communication). Be.rdasarkan 

wawancara de.ngan guru mate.matika yaitu Ibu Indriyani Tri Wardani, S.Si 

dite.mukan bahwa dapat me.ningkatkan pe.nalaran mate.matis siswa de.ngan cara 

me.minta siswa yang kurang paham untuk maju ke.de.pan dan me.nge.rjakan soal yang 

 
8 Kartika Pratiwi, Saiful Bahri, and Dona Dinda Pratiwi, ‘Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Berdasarkan Gender Dengan Pendekatan STEM Pada Modul Matematika’, JRPM 

(Jurnal Review Pembelajaran Matematika), 6.1 (2021), 39–51 

<https://doi.org/10.15642/jrpm.2021.6.1.39-51>. 
9 Huswatun Hasanah, ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis STEM Pada 

Materi Bangun Ruang’, Indonesian Journal of Learning Education and Counseling, 3.1 (2020), 91–

100 <https://doi.org/10.31960/ijolec.v3i1.582>. 
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te.lah dibe.rikan, ke.tika siswa me.ngalami ke.sulitan guru akan me.mbantu siswa 

dalam me.nge.rjakan soal dide.pan. Minat be.lajar siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran 

mate.matika sangat kurang dan siswa ce.nde.rung pasif saat be.lajar, hal ini 

dikare.nakan siswa be.rfikir mate.matika sulit untuk dime.nge.rti. Berdasarkan kondisi 

tersebut penelitian ini semakin relevan untuk dilakukan guna mengkaji secara 

mendalam bagaimana penerapan model pembelajaran STEM, yang melibatkan 

tahapan refleksi, penelitian, penemuan, pengaplikasian, dan penyampaian, dapat 

menjadi alternatif inovatif dalam mengatasi rendahnya minat belajar dan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan demikian, fokus penelitian ini 

diarahkan untuk membuktikan bahwa model pembelajaran STEM mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto secara lebih terstruktur dan 

bermakna. Se.lain itu saat pe.mbe.lajaran guru me.makai motode. pe.mbe.lajaran PBL 

(Proble.m Base.d Le.arning), namun disaat mate.ri te.rte.ntu guru me.nggunakan 

me.tode. pe.mbe.lajaran yang lama yaitu Drill. 

Be.rdasarkan latar be.lakang se.rta tinjauan dari be.be.rapa pe.ne.litian te.rdahulu, 

pe.ne.liti be.rmaksud untuk me.lakukan pe.ne.litian me.nge.nai pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M te.rhadap ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa. 

Pe.ne.litian ini akan dilaksanakan de.ngan judul “Pe.ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajaran 

STE.M Dalam Me.ningkatkan Ke.mampuan Pe.nalaran Mate.matis Siswa Ke.las VII 

SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto” 

B. Definisi Operasional  

1. Mode.l Pe.mbe.lajaran STE.M  

STE.M me.rupakan suatu pe.nde.katan dibe.ntuk be.rdasarkan pe.rpaduan 

be.be.rapa disiplin ilmu yaitu (Scie.nce., Te.chology, E.ngine.e.ring and Mathe.matics) 

untuk me.ningkatkan ke.mampuan individu dalam me.ningkatkan pe.mahaman siswa 

te.ntang STE.M.10 Pe.nde.katan STE.M te.rdiri dari be.be.rapa tahapan, dan se.tiap 

 
10 Karmila Suryani, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi STEM Science Technology 

Engineering And Math), 2022. 
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tahapan be.rtujuan untuk me.ncapai prose.s se.cara spe.sifik. Me.nurut Loby Rush 

me.nyatakan bahawa te.rdapat be.be.rapa tahapan be.rikut:11 

a. Re.fle.ksi (Re.fle.ction) 

b. Me.ne.liti (Re.se.arch) 

c. Me.ne.mukan (Discove.ry) 

d. Pe.ngaplikasian (Application) 

e. Pe.nyampaian (Communication) 

2. Ke.mampuan Pe.nalaran Mate.matis Siswa 

Pe.nalaran mate.matis me.rupakan ke.mampuan yang me.nje.laskan bagaimana 

siswa dapat be.rpikir me.nge.nai hal-hal yang be.lum me.re.ka pahami, se.rta 

kompone.n-kompone.n yang harus dimiliki siswa untuk me.me.cahkan masalah dan 

me.ngkomunikasikan gagasan se.cara e.fe.ktif.12 Pe.nalaran adalah prose.s be.rpikir 

yang be.rupa me.ngaitkan fakta-fakta yang dike.tahui untuk me.ncapai suatu 

ke.simpulan.13 

Pe.ne.litian ini me.ngacu pada indikator ke.mampuan pe.nalaran mate.matis 

siswa se.bagaimana dike.mukakan ole.h Romadhina, yang me.rujuk pe.doman te.knis 

pe.raturan Dirje.n Dikdasme.n De.pdiknas Nomor 506/C/Ke.p/PP/2004, indikator 

te.rse.but me.liputi:14 

a. Me.ngajukan Dugaan  

b. Manipulasi Mate.matis  

c. Me.ne.ntukan Pola atau sifat dari suatu ge.jala mate.matis  

d. Me.nyusun bukti atau alasan te.rhadap ke.be.naran solusi se.rta me.narik 

ke.simpulan atau me.mbuat ge.ne.ralisasi 

 
11 Andi Muhammad Fargly Ishak, Ila Israwaty, and Abdul Halik, ‘Penerapan Pendekatan 

STEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Lima Di Kabupaten Baru’, 

Pinisi Journal Of Education, 1.1 (2021), 38–58. 
12 Mohamad Salam and others, ‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Ditinjau 

Dari Kemampuan Awal’, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 12.2 (2023), 

2351 <https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.7448>. 
13 Asdarina & Ridha, ‘Jurnal Numeracy’, Jurnal Numeracy, 7.1 (2020), 35–48. 
14 Hendriana and Dkk, Hard Skills Dan Soft Skills (Bandung, 2020). 
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C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang masalah, maka rumuskan masalah dalam 

pe.ne.litian ini adalah apakah te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran STE .M dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 

Purwoke.rto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

De.ngan dilakukannya pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis apakah 

te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran STE.M dalam me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.nalaran mate.matis siswa ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto.  

Pe.ne.litian ini diharapkan me.mbe.rikan manfaat baik se.cara te.oritis maupun 

praktis. Se.cara te.oritis, pe.ne.litian ini me.mbe.rikan kontribusi te.rhadap 

pe.nge.mbangan ilmu pe.nge.tahuan khususnya dalam pe.mbe.lajaran mate.matika se.rta 

me.mbe.rikan pe.mahaman me.nge.nai pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M dalam 

upaya me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa. Se.me.ntara itu, se.cara 

praktis pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat bagi:  

a. Bagi siswa  

Hasil pe.ne.litian ini dapat me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa 

dan pe.mbe.lajaran yang me.narik dan re.lavan de.ngan ke.hidupan se.hari-hari 

me.lalui pe.nde.katan STE.M dapat me.ningkatkan motivasi be.lajar siswa 

b. Bagi guru 

Te.muan dalam pe.ne.litian ini me.mbe.rikan alte.rnatif pe.nde.katan pe.mbe.lajaran 

yang dapat dite.rapi guna me.ningkatkan kualitas prose.s pe.mbe.lajaran 

mate.matika. 

c. Bagi se.kolah 

Pe.ne.litian ini dapat me.ningkatkan mutu pe.ndidikan de.ngan me.ne.rapkan mode.l 

pe.mbe.lajarn STE.M yang te.rbukti e.fe.ktif dan pe.nde.katan pe.mbe.lajaran untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis  

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk me.mpe.rmudah dalam pe.mbahasan yang je.las dan me.nye.luruh te.ntang 

te.muan pe.ne.liti, siste.matika pe.mbahasan dibuat untuk me.mbantu me.nje.laskan 
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te.muan pe.ne.liti. Pe.nulis me.mbagi te.muan me.njadi tiga bagian diskusi yang 

me.ncangkup.  

Bagian awal skripsi me.rupakan kompone.n pe.ndahuluan yang te.rdiri atas 

be.be.rapa halaman antara lain, halaman judul, halaman pe.rnyataan ke.aslian, 

halaman hasil pe.me.riksaan plagiasi yang be.rhasil, halaman pe.nge.sahan, halaman 

nota dinas pe.mbimbing, halaman motto, halaman pe.rse.mbahan, halaman abstrak 

dan kata kunci, halaman kata pe.ngantar, dan halaman daftar isi yang me.ncangkup 

poin-poin yang dibahas dalam skripsi, se.rta tabe.l dan lampiran. 

Bagian ke.dua me.rupakan bagian inti dari skripsi yang me.muat pe.mbahasan 

pokok pe.rmasalah. Pe.nulias me.mbagi me.njadi lima bab, pada bab I me.nguraikan 

latar be.lakang masalah, de.finisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan ke.gunaan 

pe.ne.litian, dan prose.s pe.mbahasan siste.matis. Bab II me.mbahas landasan te.ori, 

yang me.ncakup ke.rangka be.rpikir te.ore.tis, kajian pe.ne.litian yang re.le.van, dan 

pe.rumusan hipote.sis. Bab III me.nje.laskan me.tode. pe.ne.litian, yang me.liputi je.nis 

pe.ne.litian, variabe.l dan indikator yang digunakan, waktu dan lokasi pe.ne.litian, 

populasi dan sampe.l, se.rta te.knik pe.ngumpulan dan analisis data. Se.lanjutnya, Bab 

IV me.nyajikan hasil pe.ne.litian yang me.liputi pe.nyajian data, analisis data, se.rta 

pe.mbahasan hasil pe.ne.litian untuk me.njawab rumusan masalah be.rdasarkan 

argume.n yang didukung ole.h data e.mpiris. Te.rakhir, Bab V be.risi simpulan dan 

re.kome.ndasi, di mana pe.nulis me.nyampaikan ringkasan hasil pe.ne.litian se.cara je.las 

dan padat, se.rta me.mbe.rikan saran praktis yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan 

yang dite.liti. 

Bagian ke.tiga me.rupakan bagian akhir skripsi yang be.risi daftar Pustaka dari 

rujukan-rujukan yang pe.ne.liti gunakan dalam me.nyusun skripsi. Ke.mudian 

te.rdapat lampiran se.bagai data pe.le.ngkap pe.nulisan skripsi. Te.rdapat biografi 

pe.ne.liti se.bagai informasi le.ngkap te.rkait ide.ntitas pe.nulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Ke.mampuan Pe.nalaran Mate.matis  

Pe.nalaran mate.matis me.rupakan salah satu kompe.te.nsi pe.nting yang wajib 

dimiliki ole.h se.tiap pe.se.rta didik. Urge.nsi dari ke.mampuan ini se.jalan de.ngan visi 

pe.mbe.lajaran mate.matika yang be.rorie.ntasi pada pe.me.nuhan ke.butuhan masa 

de.pan. Sumarno me.nyatakan bahwa pe.mbe.lajaran mate.matika se.layaknya 

diarahkan untuk me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa dalam me.nge.mbangkan 

ke.mampuan be.rnalar, me.ningkatkan ke.sadaran te.rhadap pe.ran mate.matika dalam 

ke.hidupan se.hari-hari, me.numbuhkan rasa pe.rcaya diri, se.rta me.mbe.ntuk sikap 

obje.ktif dan te.rbuka dalam me.nghadapi pe.rubahan zaman. Pe.rnyataan ini 

me.ne.gaskan bahwa pe.nalaran be.rpe.ran pe.nting dalam me.mbangun dan 

me.mbuktikan ide.-ide. mate.matika. Ole.h kare.na itu, pe.nalaran me.miliki pe.ranan 

yang sangat strate.gis dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, me.ngingat mate.matika 

me.rupakan prose.s yang be.rsifat aktif, dinamis, dan ge.ne.ratif, yang dijalankan ole.h 

individu baik se.bagai pe.laku maupun pe.ngguna ilmu mate.matika. 

Pe.nalaran se.cara umum dapat diartikan se.bagai suatu prose.s be.rpikir yang 

me.libatkan pe.ngaitan antara fakta-fakta yang te.lah dike.tahui untuk me.narik suatu 

ke.simpulan. Dalam konte.ks pe.mbe.lajaran mate.matika, pe.nalaran mate.matis 

me.rujuk pada prose.s be.rpikir se.cara siste.matis dan logis untuk me.mpe.role.h 

ke.simpulan be.rdasarkan fakta, data, konse.p, se.rta me.tode. yang re.le.van. Pe.nalaran 

mate.matis me.miliki ciri utama, yaitu (a) adanya pola pikir logis, yang 

me.nce.rminkan bahwa aktivitas pe.nalaran me.rupakan suatu prose.s be.rpikir yang 

me.ngikuti alur dan struktur logika te.rte.ntu; dan (b) prose.s be.rpikir yang be.rsifat 

analitis se.rta me.nggunakan prinsi-prinsip logika se.cara siste.matis15. 

Dalam ke.giatan prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika siswa diharapkan me.miliki 

ke.mampuan pe.nalaran mate.matis kare.na ke.mampuan pe.nalaran me.rupakan aspe.k 

 
15 Hendriana and Dkk, Hard Skills Dan Soft Skills (Bandung, 2020). 
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yang sangat krusial dan pe.rlu dimiliki ole.h siswa dalam me.nye.le.saikan 

pe.rmasalahan mate.matika16. Dalam me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis siswa, se.orang guru harus me.miliki ke.mampuan mate.matik dan 

pe.dagogis yang kuat, dalam me.ningkatkan ke.mampuan siswa pe.rlu dibiasakan 

de.ngan mange.rjakan soal-soal tingkat HOTS yaitu be.rupa soal non rutin dan 

konte.kstual dalam pe.mbe.lajaran17. 

Re.ndahnya ke.mampuan pe.nalaran mate.matis dapat me.nye.babkan siswa 

hanya me.mpe.lajari mate.matika de.ngan tanpa me.mahami makna nya. Me.nurut 

De.wan Nasional Guru Mate.matika (NCTM) pe.mbe.lajaran mate.matika harus 

me.ncangkup lima standar yaitu prose.s, konse.psi, logika, komunikasi, ke.te.rkaitan, 

dan pe.me.cahan masalah. Ke.te.rampilan pe.nalaran mate.matis adalah ke.mampuan 

untuk me.narik ke.simpulan baru yang didahului de.ngan prose.s be.rpikir dan 

ke.mudian me.mbuktikan validasi ke.simpulan te.rse.but. Faktor ke.ce.rdasan biasanya 

me.mpe.ngaruhi ke.te.rampilan pe.nalaran18. Pe.ne.litian ini me.nggunakan indikator 

ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa me.nurut Romadhina me.nunjukkan 

pe.doman te.knis pe.raturan Dirje.n Dikdasme.n De.pdiknas Nomor 

506/C/Ke.p/PP/2004, me.nguraikan indikator ke.mampuan pe.nalaran mate.matis 

se.bagai be.rikut: 

a. Me.ngajukan dugaan yaitu me.rupakan ke.mampuan siswa untuk me.me.cahkan 

masalah de.ngan me.nggunakan pe.nge.tahuan me.re.ka. Siswa dapat me.ngajukan 

dugaan, dapat dilihat bagaimana siswa me.mpe.rkirakan jawaban de.ngan be.nar 

se.suai de.ngan masaah yang dibe.rikan  

b. Manipulasi mate.matika me.rupakan se.buah ke.mampuan siswa untuk me.nye.le.saikan 

suatu masalah se.hingga me.re.ka dapat me.ncapai tujuan yang diinginkan. Siswa 

dianggap mampu ke.tika me.re.ka dapat be.rubah masalah ke.dalam format 

mate.matika dan me.nye.le.saikan de.ngan opsi mate.matika. 

 
16 Kurnia Putri, Sulianto, and Azizah. 
17 Rajab Vebrian and others, ‘Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Kontekstual’, AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, 10.4 (2021), 2602 <https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4369>. 
18 Zulfa Jihan Hanifa and others, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Penalaran 

Matematis Sekolah Dasar’, 12 (2021), 30–34. 
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c. Me.ne.ntukan pola atau sifat dari ge.jala mate.matis yaitu ke.mampuan siswa untuk 

me.ngumpulkan data atau fakta dan me.ne.mukan pola dalam pe.rmasalahan 

mate.matis. 

d. Me.nyusun bukti atau alasan te.rhadap ke.be.naran solusi se.rta me.narik ke.simpulan 

atau me.mbuat ge.ne.ralisasi me.rupakan ke.mampuan siswa untuk me.nyusun bukti 

agar siswa dapat me.njawab pe.rtanyaan, me.nje.laskan alasan, dan me.narik 

ke.simpulan. 

Ke.lima indikator di atas me.rupakan fondasi dalam pe.mbe.lajaran mate.matika 

yang be.rorie.ntasi pada pe.nge.mbangan Highe.r Orde.r Thinking Skills (HOTS)19, 

yang sangat dipe.rlukan dalam me.njawab tantangan pe.mbe.lajaran di abad ke.-21. 

Ole.h kare.na itu, upaya untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa 

harus me.njadi pe.rhatian utama dalam pe.re.ncanaan dan pe.laksanaan pe.mbe.lajaran, 

te.rmasuk dalam pe.milihan mode.l dan pe.nde.katan pe.mbe.lajaran yang te.pat20. 

Ke.mampuan pe.nalaran mate.matis me.rupakan aspe.k yang sangat pe.nting 

untuk di te.rapkan dalam prose.s pe.mbe.lajaran dike.las, kare.na be.rpe.ran dalam 

me.ndukung pe.nguasaan konse.p mate.matika ole.h siswa21. Ole.h kare.na itu, baik 

siswa maupun guru dipe.rlukan dalam konte.ks pe.mbuktian algoritma, te.tapi juga 

me.miliki pe.ran dalam prose.s infe.re.nsi pada siste.m ke.ce.rdasan buatan. De.ngan 

de.mikian, pe.ningkatan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis me.njadi hal yang krusial, 

me.mngingat banyaknya manfaat yang dapat dipe.role.h ke.tika siswa mampu 

me.ngaplikasikannya se.cara e.fe.ktif. Diharapkan me.lalui pe.nguasaan pe.nalaran 

mate.matis, siswa dapat me.nyakini bahwa mate.matika adalah ilmu yang dapat 

dipahami, analisis, dibuktikan dan die.valuasi se.cara logis. 

Pe.nalaran mate.matis dapat dibe.dakan me.njadi dua je.nis, yaitu pe.nalaran 

induktif dan pe.nalaran de.duktif. Pe.nalaran induktif me.rupakan prose.s me.narik 

 
19 Desfriyanti Rahmatika and Stevanus Budi Waluya, ‘Students’ Mathematical Reasoning 

Ability Viewed from Self-Regulated Learning in the Missouri Mathematics Project Learning with 

Open-Ended Approach’, Unnes Journal of Mathematics Education, 12.1 (2023), 84–92 

<https://doi.org/10.15294/ujme.v12i1.66188>. 
20 Xinyang Xu, ‘The Influence of High School Students’ Learning Motivation on Learning 

Burnout’, Journal of Education, Humanities and Social Sciences, 26.2 (2024), 827–31 

<https://doi.org/10.54097/x37xzd61>. 
21 Pratiwi, Bahri, and Pratiwi. 
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ke.simpulan be.rdasarkan hasil pe.ngamatan te.rhadap data yang te.rbatas, de.ngan 

me.nyusun ge.ne.ralisasi dari be.be.rapa ke.mungkinan yang dipe.role.h me.lalui pre.mis-

pre.mis yang te.rse.dia. Se.me.ntara itu, pe.nalaran de.duktif diartikan se.bagai prose.s 

pe.narikan ke.simpulan yang didasarkan pada de.finisi atau aturan yang te.lah 

dise.pakati se.be.lumnya, dimana ke.simpulan yang dihasilkan be.rsifat konklusif dan 

diturunkan se.cara logis dari pre.mis yang ada tanpa dipe.ngaruhi ole.h faktor 

e.kste.rnal22. 

Ke.mampuan pe.nalaran mate.matis se.se.orang dipe.ngaruhi ole.h dua je.nis 

faktor, yaitu faktor inte.rnal dan faktor e.kste.rnal. Faktor inte.rnal me.mpe.ngaruhi 

tingkat ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa me.liputi motivasi, kondisi fisik, 

tingkat ke.ce.masan, se.rta pe.rke.mbangan inte.raksi sosial dan inte.le.ktual. Se.me.ntata 

itu, faktor e.kste.rnal me.ncangkup lingkungan be.lajar se.rta kualitas bahan ajar yang 

disampaikan ole.h guru.  

Be.rdasarkan faktor te.rse.but, siswa de.ngan tingkat inte.le.ge.nsi yang tinggi 

ce.nde.rung le.bih mudah dalam me.mahami mate.ri pe.mbe.lajaran. De.mikian pula 

siswa yang me.miliki minat dan motivasi be.lajar yang kuat akan be.rupaya se.cara 

aktif untuk me.mhami pe.lajaran yang dibe.rikan. Se.lain itu pe.nyampaian mate.ri ole.h 

guru de.ngan me.tode. yang te.pat dan be.rvariasi dapat me.ningkatkan pe.mahaman 

siswa te.rhadap mate.ri. Lingkungan be.lajar yang kondusif dan nyaman juga 

be.rpe.ran pe.nting dalam me.ndukung pe.rke.mbangan ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis siswa.  

2. Mode.l Pe.mbe.lajaran STE.M  

Pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M (Scie.nce., Te.chnology, E.ngine.e.ring, and 

Mathe.matics) me.rupakan salah satu alte.rnatif yang be.rpote.nsi be.sar dalam 

me.ndukung pe.nge.mbangan ke.te.rampilan abad ke.-21. Pe.nde.katan ini dapat 

diinte.grasikan ke.dalam be.rbagai mode.l pe.mbe.lajaran. Pe.rlu diingat bahwa 

Indone.sia te.lah me.miliki landasan be.sar dalam pe.ndidikan karakte.r yang 

diwariskan ole.h para pe.ndahuu, yang me.ncangkup pe.nge.mbangan spiritual dan 

e.mosional, inte.le.ktual, fisik, dan ke.te.rampilan motorik, se.rta aspe.k e.fe.ktif dan 

 
22 Hendriana and Dkk, Hard Skills Dan Soft Skills (Bandung, 2020). 
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kre.atifitas. De.ngan be.rlandasan nilai-nilai te.rse.but, diharapkan pe.ne.rapan 

pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M dapat me.ngurangi dampak ne.gatif yang mungkin 

timbul se.rta me.ndukung te.rcapainya pe.ndidikan yang holistik dan be.rkarakte.r. 

Pe.milihan pe.nde.katan atau me.tode. pe.nyampaian yang te.pat me.rupakan 

faktor kunci dalam me.wujudkan capaian pe.mbe.lajaran yang te.lah dite.tapkan. 

Strate.gi pe.nyajian te.rse.but dirancang be.rdasarkan pada tujuan pe.mbe.lajaran yang 

ingin di capai.se.cara umum pe.mbe.lajaran me.me.rlukan pe.nde.katan yang mampu 

me.ndorong pe.se.rta didik untuk me.me.cahkan pe.rmasalahan ke.hidupan, baik se.cara 

individu maupun kolaboratif, de.ngan me.ngaplikasikan pe.nge.tahuan se.rta 

me.manfaatkan te.knologi se.bagai wujud ke.pe.dulian dan kontribusi nyata te.rhadap 

pe.ningkatan kualitas lingkungan se.cara be.rtanggung jawab. 

Pe.nde.katan STE.M me.rupakan inte.grasi dari e.mpat disiplin ilmu yaitu, sains, 

te.knologi, Te.knik, dan mate.matika, dalam suatu prose.s pe.mbe.lajaran yang saling 

te.rkait se.rta be.rorie.ntasi pada pe.nye.le.saian masalah konte.kstual dalam ke.hidupan 

se.hari-hari. STE.M me.latih dan me.ndorong siswa untuk te.rlibat dalam ke.giatan 

be.rpikir kritis, inve.stigasi, pe.me.cahan masalah, ke.rja sama, se.rta pe.ne.rapan prinsip 

re.kayasa me.lalui pe.nde.katan be.rbasis de.sain23. STE.M me.mbe.rikan landasan 

be.rpikir yang siste.matis dalam me.mahami mate.ri atau pe.rmasalahan yang te.ngah 

dipe.lajari. 

Pe.nde.katan STE.M te.lah banyak diimple.me.ntasikan dalam be.rbagai konte.ks 

pe.mbe.lajaran. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.ne.rapan STE.M tidak hanya 

be.rkontribusi pada pe.ningkatan pre.stasi akade.mik, te.tapi juga aspe.k non-akade.mik 

siswa24. Awalnya dirancang untuk me.numbuhkan minat te.rhadap bidang sains, 

te.knologi, te.knik dan mate.matika, cangkupan pe.ne.rapan STE.M ini se.makin luas. 

Hal ini dise.babkan ole.h ke.mampuannya dalam me.ningkatkan pe.nguasaan konse.p, 

 
23 Tri Puji Lestari, Sarwi Sarwi, and Sri Susilogati Sumarti, ‘STEM-Based Project Based 

Learning Model to Increase Science Process and Creative Thinking Skills of 5th Grade’, Journal of 

Primary Education, 7.1 (2018), 18–24. 
24 Lewis C R Jones, John R Tyrer, and Nigel P Zanker, ‘Applying Laser Cutting Techniques 

through Horology for Teaching Effective Applying Laser Cutting Techniques through Horology for 

Teaching Effective STEM in Design and Technology STEM in Design and Technology PLEASE 

CITE THE PUBLISHED VERSION VoR (Version ’, 2019 

<http://ojs.lboro.ac.uk/ojs/index.php/DATE/indexPUBLISHER>. 
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me.ndorong pe.ne.rapan pe.nge.tahan dalam me.me.cahkan masalah, se.rta 

me.numbuhkan kre.ativitas dalam me.nciptakan inovasi baru25. 

Pe.nde.katan STE.M be.rpe.ran dalam me.nge.mbangkan ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah siswa, me.ndorong siswa untuk me.njadi individu yang inovatif, be.rpikir 

logis, me.miliki lite.rasi te.knologi, se.rta mampu me.nghubungkan pe.nge.tahuan yang 

dipe.role.h dise.kolah de.ngan konte.ks dunia ke.rja maupun ke.hidupan nyata se.cara 

umum26.  

STE.M me.mbantu siswa me.nciptakan gagasan dan ide. be.rbasis sains dan 

te.knologi me.lalui ke.giatan me.me.cahkan masalah yang be.rdasarkan e.mpat disiplin 

ilmu yang te.rinte.grasi. STE.M me.rupakan suatu mode.l pe.mbe.lajaran te.rpadu yang 

me.nghubungkan e.mpat disiplin ilmu yaitu, Scie.nce., Te.chnology, E.e.ngine.e.ring, and 

Mathe.matics. Pe.nde.katan ini me.ne.kankan pada pe.nge.mbangan ke.mampuan 

be.rpikir kritis, analisis se.rta kolaboratif, di mana siswa diharapkan mampu 

me.nginte.grasikan prose.s dari ke.e.mpat bidang te.rse.but dalam konte.ks dunia nyata. 

Pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M be.rtujuan untuk me.ndorong pe.nguatan ke.te.rampilan 

dan kompe.te.nsi yang re.lavan, baik dalam konte.ks pe.ndidikan maupun dalam 

ke.hidupan se.hari-hari.  

Pe.nde.katan STE.M dirancang se.bagai se.buah inovasi pe.ndidikan yang 

be.rtujuan untuk me.nge.mbangkan ilmu pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan siswa dalam 

me.nghadapi tuntutan daya saing global yang se.makin komple.ks, tujuan utama dari 

pe.nde.katan STE.M adalah me.mbe.kali siswa de.ngan ke.mampuan be.rpikir kriitis dan 

pe.me.cahan masalah, se.hingga me.re.ka mampu me.nghasilkan produk yang 

be.rmanfaat dalam me.re.spons be.rbagai tantangan die.ra globalisasi saat ini. Me.nurut 

Loby Rush me.nyatakan bahwa te.rdapat be.be.rapa tahapan be.rikut:27 

 

 
25 Vania J. Ma and Xin Ma, ‘A Comparative Analysis of the Relationship between Learning 

Styles and Mathematics Performance’, International Journal of STEM Education, 1.1 (2014), 1–13 

<https://doi.org/10.1186/2196-7822-1-3>. 
26 Cyndana Kartika Putri and Dadang Juandi, ‘Implementasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan 

Penalaran Matematis’, JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 11.2 (2023), 350 

<https://doi.org/10.25273/jipm.v11i2.14720>. 
27 Ishak, Israwaty, and Halik. 
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a. Re.fle.ksi (Re.fle.ction) 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk me.ngarahkan siswa pada konte.ks 

pe.rmasalahan yang akan dikaji se.rta me.mbe.rikan inspirasi ke.pada siswa untuk 

me.mulai me.nye.lidiki dan me.nginve.stigasi se.rta be.rtujuan untuk me.nghubungkan 

apa yang sudah dike.tahui siswa de.nga napa yang me.re.ka butuhkan untuk dipe.lajari. 

b. Me.ne.liti (Re.se.arch) 

Pada tahapan ini guru me.mbe.rikan pe.mbe.lajaran untuk me.ngumpulkan 

informasi. Dalam tahapan ini prose.s pe.mbe.lajaran didominasi ole.h ke.te.rlibatan 

aktif siswa dimana ke.mauan be.lajar me.mungkinkan me.re.ka untuk me.ngkonkre.tkan 

pe.mahaman te.rhadap konse.p-konse.p yang be.rsifat abstrak. Dalam hal ini, guru 

be.rpe.ran se.bagai fasilitator yang me.mbimbing siswa untuk be.rdiskusi dan 

me.re.fle.ksikan se.jauh mana me.re.ka te.lah me.mahami konse.p se.cara me.ndalam dan 

re.lavan be.rdasarkan proye.k yang dike.rjakan. 

c. Me.ne.mukan (Discove.ry) 

Dalam tahap pe.ne.muan, pe.nde.katan STE.M be.rfungsi se.bagai je.mbatan antara 

tahap pe.ne.litian (re.se.arch) dan pe.mahaman yang te.lah dipe.role.h se.lama prose.s 

pe.nyusunan proye.k. Pada tahap ini, siswa be.lajar se.cara mandiri dan 

be.rke.se.mpatan untuk me.ne.mukan pe.nge.tahuan baru. Be.be.rapa mode.l 

pe.mbe.lajaran STE.M me.ne.rapkan ke.rja ke.lompok ke.cil guna me.ndorong kolaborasi 

dalam me.nye.le.saikan pe.rmasalahan. Se.lain itu, tahap ini juga dapat dimanfaatkan 

untuk me.nge.mbangkan ke.mampuan siswa dalam me.mbe.ntuk ke.biasaan be.rpikir 

yang fle.ksibe.l (habit of mind) me.lalui prose.s pe.rancang de.sain. 

d. Pe.ngaplikasian (Application) 

Tahap aplikasi dalam pe.nde.katan STE.M be.rtujuan untuk me.nguji produk dan 

solusi yang te.lah dike.mbangkan dalam rangka pe.nye.le.saian suatu pe.rmasalahan. 

Dalam praktiknya siswa dapat me.lakukan pe.ngujian te.rhadap produk yang 

dihasilkan be.rdasarkan krite.ria atau ke.te.ntuan yang te.lah dite.ntukan se.be.lumnya. 

Informasi yang dipe.role.h dari prosse.ss te.rse.but ke.mudian digunakan untuk 

me.nge.valuasi dan me.nye.mpurnakan tahapan se.be.lumnya. Me.lalui tahapan ini, 

siswa juga me.mbe.rikan pe.mahaman me.nge.nai konte.ks yang le.bih luas di luar ranah 

STE.M se.rta mampu me.ngide.ntifikasi ke.te.rkaitan antar bidang dalam STE.M. 
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e. Pe.nyampaian (Communication) 

Tahap akhir dari se.tiap proye.k dan me.libatkan be.rbicara de.ngan te.man ke.las 

untuk me.mbuat produk atau solusi. Dalam prose.s pe.mbe.lajaran, pre.se.ntasi adalah 

bagian krusial dalam prose.s pe.mbe.lajaran yang be.rtujuan untuk me.nge.mbangkan 

ke.mampuan komuikasi dan kolaborasi siswa, se.rta me.ndorong siswa dalam 

me.ne.rima dan me.manfaatkan umpan balik yang be.rsifat konstruktif se.cara e.fe.ktif. 

Langkah dari tahapan ini me.ne.ntukan pe.nilaian yang dilakukan. 

Imple.me.ntasi pe.nde.katan STE.M (Scie.nce., Te.chnology, E.ngine.e.ring, and 

Mathe.matics) dapat didukung me.lalui be.rbagai me.tode. pe.mbe.lajaran, kare.na 

karakte.ristiknya yang inte.grative. me.mbe.rikan ke.le.luasaan dalam me.milih strate.gi 

pe.mbe.lajaran yang paling se.suai de.ngan tujuan dan konte.ks pe.mbe.lajaran. Se.tiap 

me.tode., mode.l maupun pe.nde.katan pe.mbe.lajaran me.miliki karakte.ristik 

ke.unggulan dan ke.te.rbatasan masing-masing yang dapat dijadikan pe.rtimbangan 

dalam me.ne.ntukan pe.nde.katan yang paling se.suai untuk dite.rapkan. De.ngan 

de.mikian, pe.manfaatan ke.le.bihan dari pe.nde.katan yang dipilih dapat dioptimalkan, 

se.me.ntara ke.le.mahannya dapat diminimalisasi agar prose.s pe.mbe.lajaran dapat 

be.rlangsung se.cara aktif, kre.atif dan me.nye.nangkan bagi siswa. 

B. Penelitian Terkait 

Pe.rtama, pe.ne.litian skripsi yang ditulis ole.h Moch. Arinal Khaq pada tahun 

2024 de.ngan judul Pe.ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajara STE.M Dalam Me.ningkatkan 

Ke.mampuan Be.rpikir Kritis Mate.matis Siswa Ke.las VII MTs Al-Hikmah 1 Be.nda. 

Pe.ne.litian ini me.miliki tujuan guna me.nge.tahui apakah te.rdapat pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran STE.M dalam me.ningkatkan ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis 

siswa. Hasil pe.ne.litian ini adalah de.ngan me.ngguanakan mode.l pe.mbe.lajaran 

STE.M me.nghasilkan se.buah proye.k yang digunakan dalam pe.mbe.lajaran 

langsung, proye.k te.rse.but adalah he.licopte.r pape.r.28 Pe.rsamaan antara pe.ne.litian ini 

de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan te.rle.tak pada pe.nggunaan mode.l 

 
28 Moch. Arinaal Khaq, ‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STEM DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA KELAS VII MTs 

AL-HIKMAH 1 BENDA’, 2024 <https://repository.uinsaizu.ac.id/25464/1/Moch. Arinal 

Khaq_Pengaruh Model Pembelajaran STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda..pdf>. 
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pe.mbe.lajaran STE.M se.bagai pe.nde.katan utama. Adapun pe.rbe.daannya te.rle.tak 

pada variabe.l yang dikaji pe.ne.litian ini be.rfokus pada ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis, se.dangkan pe.ne.liti yang akan dilakukan me.nitikbe.ratkan pada 

ke.mampuan pe.nalaran mate.matis. 

Ke.dua, pe.ne.litian ole.h Lia Maghfira Izzani tahun 2019 de.ngan judul 

“Pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Ste.m te.rhadap hasil be.lajar siswa pada asam basa 

di SMA Ne.gri 1 Baitussalam Ace.h Be.sar”. Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rsamaan 

de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan ole.h pe.nulis, yang me.mbe.de.kan de.ngan 

pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.nulis te.rle.tak pada variable. yang mana pe.nulis 

me.mbahas te.ntang pe.nalaran mate.matis dan pe.ne.litian te.rse.but me.mbahas te.ntang 

hasul be.lajar siswa.29 

Ke.tiga, pe.ne.litian ole.h Be.tti Widiasari tahun 2021 de.ngan judul “Pe.ngaruh 

Pe.mbe.lajaran Ste.m Be.rbantuan Google. Classroom Te.rhadap Be.rpikir Kre.atif”. 

Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan yaitu 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran Ste.m, dan pe.rbe.daan pe.ne.litian ini de.ngan 

pe.ne.litian yang akan dilakukan te.rle.tak pada variable. yaitu be.rpikir kre.atif 

se.dangkan variable. yang digunakan ole.h pe.ne.liti adalah ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis.30  

Ke.e.mpat, pe.ne.litian ole.h Siti Haidatu Toyyibah tahun 2021 de.ngan judul 

“Pe.ngaruh pe.mbe.lajaran STE.M (Sains, Te.chnology, E.ngine.e.ring, and 

Mathe.matics) be.rbantu android te.rhadap hasil be.lajar IPA di ke.las VIII MTSN 1 

Tangge.rang Se.latan.” Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian yang 

akan dilakukan, dan pe.rbe.daan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litiann yang akan 

dilakukan te.rle.tak pada hasil be.lajar se.dangkan variable. yang akan digunakan 

pe.ne.liti adalah ke.mampuan pe.nalaran mate.matis. 

 
29 Eka Purnamansari and M Yunan H.S., ‘Pengaruh Model Pembelajaran Probing-

Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa’, CIVICUS : Pendidikan-Penelitian-Pengabdian 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, 6.2 (2019), 96 

<https://doi.org/10.31764/civicus.v6i2.679>. 
30 Widiasari Betti, ‘PENGARUH PEMBELAJARAN STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) BERBANTUAN GOOGLE CLASSROOM TERHADAP BERPIKIR 

KREATIF’, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2.1 (2021), 1–5. 
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C. Kerangka Berpikir 

Be.rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan de.ngan guru mate.matika se.rta 

be.be.rapa siswa di SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto dipe.role.h informasi bahwa siswa ke.las 

VII masih me.nghadapi ke.ndala dalam me.nye.le.saikan soal yang be.rkaitan de.ngan 

pe.nalaran mate.matis. Kondisi ini be.rdampak pada ke.sulitan siswa dalam 

me.nye.le.saikan be.rbagai pe.rmasalahan dalam prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika. 

Me.nurut Ibu Indriyani Tri Wardani, S.Si se.laku guru mate.matika me.ngatakan 

bahwa se.bagian be.sar siswa me.ngalami ke.sulitan dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, 

se.pe.rti ke.tidakmampuan dalam manipulasi mate.matis se.rta ke.salahan dalam 

me.narik ke.simpulan dari pe.rmasalahan yang dibe.rikan. Se.lain itu, dite.mukan 

bahwa se.jumlah siswa masih kurang pe.rcaya diri dalam me.nye.le.saikan tugas yang 

dibe.rikan ole.h guru. Hal ini tte.rlihat ke.tika guru me.nunjuk siswa te.rte.ntu untuk 

me.nge.rjakan soal dide.pan ke.las, namun siswa te.rse.but justru me.minta bantuan 

te.mannya untuk me.nye.le.saikan soal te.rse.but. Be.rdasarkan hasil obse.rvasi yang 

dilakukan ole.h pe.ne.liti dise.kolah te.rse.but, dike.tahui bahwa mayoritas siswa dike.las 

me.nunjukkan ke.sikap yang re.ndah dalam me.ngikuti pe.mbe.lajaran mate.matika 

se.jak ke.giatan pe.mbe.lajaran be.rlangsung. 

Se.lama ape.rse.psi se.bagian siswa me.milih untuk me.nunggu te.man lain 

me.nye.le.saikan tugas guru dan ke.mudian diconte.k, se.me.ntara yang lain tidak dapat 

me.njawab pe.rtanyaan guru. Re.ndahnya ke.inginan siswa untuk be.rpartisipasi dalam 

ke.giatan pe.mbe.lajaran mate.matika, hal ini me.nunjukkan bahwa siswa tidak siap 

untuk be.lajar mate.matika. Mate.matika de.ngan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis 

me.miliki hubungan yang e.rat, pe.nalaran mate.matis me.rupakan inti bagaimana dari 

mate.matika itu dipahami dan dite.rapkan. Mate.matika me.mbe.rikan ke.rangka dan 

alat yang dipe.rlukan untuk me.nge.mbangkan ke.mampuan mate.matis, se.baliknya 

pe.nalaran mate.matis me.mungkinkan siswa untuk me.mahami dan me.ngaplikasikan 

konse.p mate.matika se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n dalam be.rbagai konte.ks. Ole.h kare.na 

itu, guru diharapkan me.ne.kankan pe.nge.mbangan pe.nalaran mate.matis se.bagai 

bagian dari hasil prose.s be.lajar.  

Se.lanjutnya, be.rdasarkan te.muan di lapangan, re.ndahnya kualitas 

pe.mbe.lajaran mate.matika ce.nde.rung me.ne.mpatkan siswa se.bagai obje.k 
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pe.mbe.lajaran. Kondisi ini be.rdampak pada pe.laksanaan prose.s be.lajar me.ngajar 

yang be.rpusat pada guru, se.hingga me.ngakibatkan re.ndahnya pe.mahaman siswa 

te.rhadap mate.ri yang disampaikan. Te.rdapat be.rbagai faktor yang me.me.ngaruhi 

le.mahnya ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa, salah satunya adalah kurang 

optimalnya pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran ole.h guru. Hal ini me.nye.babkan 

suasana pe.mbe.lajaran me.njadi monoton dan kurang inte.raktif, se.hingga siswa 

ce.nde.rung pasif dalam me.ngikuti prose.s pe.mbe.lajaran. 

Dalam pe.rmasalahan yang te.lah dite.mukakan maka dipe.rlukan suatu solusi 

agar pe.rmasalahan te.rse.but dapat te.rse.le.saikan. Salah satu solusinya me.rupakan 

de.ngan me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M dalam pe.mbe.lajaran mate.matika. 

Pe.ne.liti me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M (Science, Te.chnology, 

E.ngine.e.ring, and Mathe.matics) yang me.njadikan siswa se.bagai obje.k dan 

me.mbantu me.re.ka me.mahami mate.ri mate.matika. Dalam mode.l ini, siswa 

diajarkan untuk be.ke.rja sama dalam me.nye.le.saikan masalah dalam ke.lompok, yang 

dapat me.ningkatkan pe.nalaran mate.matis siswa kare.na guru dan siswa be.rinte.raksi 

satu sama lain. 

Kemudian keterkaitan antara langkah-langkah model pembelajaran STEM 

dengan indikator kemampuan penalaran matematis yaitu tahapan refleksi dalam 

pembelajaran STEM berkaitan langsung dengan kemampuan mengajukan dugaan, 

ketika siswa melakukan refleksi terhadap suatu masalah atau fenomena mereka 

mengembangkan kemampuan untuk membuat hipotesis atau dugaan awal 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Proses ini melatih siswa 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan intuisi matematis. 

Tahap selanjutnya meneliti, langkah meneliti ini mendukung pengembangan 

kemampuan manipulasi matematika. Dalam fase ini, siswa mengumpulkan data, 

mengolah informasi, dan melakukan perhitungan-perhitungan matematis untuk 

memverifikasi dugaan mereka. Aktivitas penelitian memerlukan keterampilan 

dalam menggunakan konsep, rumus, dan operasi matematika secara tepat. 

Kemudian Tahap penemuan berkorelasi dengan kemampuan menentukan pola atau 

sifat dari gejala matematis. Melalui eksplorasi dan eksperimen, siswa dapat 
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mengidentifikasi pola-pola yang tersembunyi, hubungan antar variabel, dan sifat-

sifat matematis yang mendasari fenomena yang diamati.  

Selanjutnya pengaplikasian, Fase aplikasi terhubung dengan kemampuan 

menyusun bukti atau alasan terhadap kebenaran solusi serta menarik kesimpulan 

atau membuat generalisasi. Ketika siswa menerapkan konsep yang telah dipelajari 

untuk memecahkan masalah nyata, mereka perlu memvalidasi solusi mereka 

dengan argumen logis dan bukti yang kuat, dan selanjutnya penyampaian langkah 

penyampaian juga berkaitan dengan penyusunan bukti dan penarikan 

kesimpulan. Dalam menyampaikan hasil kerja mereka, siswa harus mampu 

menjelaskan proses berpikir, memberikan solusi yang dipilih, dan 

mengkomunikasikan generalisasi yang dapat dibuat dari temuan mereka. 

 

 

 

 

Indikator ke.mampuan Pe.nalaran 

Mate.matis  

1. Me.ngajukan dugaan 

 

2. Manipulasi mate.matika 

 

3. Me.ne.ntukan pola atau sifat dari 

ge.jala mate.matis 

4. Me.nyusun bukti atau alasan 

te.rhadap ke.be.naran solusi se.rta 

me.narik ke.simpulan atau 

me.mbuat ge.ne.ralisasi 

Langkah-langkah 

pe.mbe.lajaran STE.M  

1. Re.fle.ksi (Re.fle.ction) 

2. Me.ne.liti (Re.se.arch) 

3. Me.ne.mukan (Discove.ry) 

4. Pe.ngaplikasian 

(Application) 

5. Pe.nyampaian 

(Communication)  

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

H0 : Mode.l Pe.mbe.lajaran STE.M tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis siswa SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto  

H1: Mode.l Pe.mbe.lajaran STE.M be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis siswa SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.ne.rapkan pe.nde.katan kuantitatif. Pe.nde.katan 

kuantitatif dipahami se.bagai suatu me.tode. pe.ne.litian yang be.rsifat obje.ktif, 

konkre.t, e.mpiris, te.rukur, rasional, se.rta disusun se.cara siste.matis. Pe.nde.katan ini 

se.ring dise.but se.bagai me.tode. pe.ne.muan, kare.na me.mungkinkan pe.nge.mbangan 

dan pe.ne.muan baru, te.rmasuk dalam bidang biologi, me.lalui pe.ngumpulan data 

be.rupa angka se.rta analisis yang dilakukan me.nggunakan te.knik stantistik.31 

Pe.ngumpulan data dilakukan me.lalui pe.nye.baran pre.-te.st dan post-te.st se.cara 

siste.matis, yang ke.mudian dianalisis me.lalui uji validitas dan re.liabilitas instrume.n. 

Dalam pe.nde.katan ini, pe.rmasalahan pe.ne.litian diuraikan ke.dalam be.be.rapa 

variabe.l yang masing-masing dibe.rikan simbol te.rte.ntu se.suai de.ngan ke.butuhan 

dan fokus pe.ne.litian. Se.me.ntara itu, pe.ne.liti e.kspe.rime.n be.rtujuan untuk 

me.ngide.ntifikasi hubungan se.bab akibat de.ngan me.libatkan variabe.l kontrol guna 

me.mastikan bahwa pe.rubahan yang diamati me.rupakan hasil dari pe.rlakuan yang 

dibe.rikan.  

Pe.ne.litian ini me.ne.rapkan pe.nde.katan e.kspe.rime.n, kare.na te.rdapat pe.rlakuan 

be.rupa pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M yang dibe.rikan ole.h pe.ne.liti. Prose.s 

pe.ne.litian diawali de.ngan pe.laksanaan pre.-te.st ke.pada dua ke.lompok, yaitu ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. Se.lanjutnya, ke.las e.kspe.rime.n dibe.rikan 

pe.mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan mode.l STE.M, se.dangkan ke.las kontrol 

me.ne.rima pe.mbe.lajaran de.ngan pe.nde.katan konve.nsional. Se.te.lah se.luruh prose.s 

pe.mbe.lajaran se.le.sai, ke.dua ke.las dibe.rikan post-te.st untuk me.nge.valuasi se.jauh 

mana pe.ningkatan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa se.te.lah pe.rlakuan 

dibe.rikan. 

 
31 Muh Yani Balaka, ‘Metode Penelitian Kuantitatif’, Metodologi Penelitian Pendidikan 

Kualitatif, 1 (2022), 130. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian   

Pe.ne.litian ini dilakukan di SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto pada se.me.ste.r ge.nap di 

ke.las VII tahun ajaran 2024/2025. 

C. Populasi Dan Sampel 

Se.be.lum pe.laksanaan pe.ne.litian, pe.ne.liti te.rle.bihi dahulu me.ne.tapkan 

populasi dan sampe.l yang akan digunakan. Populasi dide.finisikan se.bagai  

ke.se.luruhan e.le.me.n yang me.njadi pe.rhatian dalam suatu pe.ne.litian, baik be.rupa 

obje.k maupun subje.k yang me.miliki karakte.ristik te.rte.ntu yang re.lavan. De.ngan 

de.mikian, populasi me.njadi landasan dalam pe.narikan ke.simpulan ge.ne.ralisasi 

hasil pe.ne.litian. Pada pe.ne.litian ini, populasi yang dijadikan fokus me.ncangkup 

siswa ke.las VII C dan VII D di SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto.  

Sampe.l me.rupakan re.pre.se.ntasi dari populasi yang be.rfungsi untuk 

me.nce.rminkan karakte.ristik umum populasi te.rse.but.32 Dalam pe.ne.litian ini, dua 

ke.las dipilih se.bagai sampe.l, masing-masing dite.tapkan se.bagai ke.las kontrol dan 

ke.las e.kspe.rime.n. Pe.ngambilan sampe.l dilakukan me.nggunakan te.knik simple. 

random sampling, yaitu me.tode. pe.milihan se.cara acak tanpa me.mpe.rtimbangkan 

stratifikasi atau ke.lompok te.rte.ntu dalam populasi.33 Pe.ne.ntuan ke.las dilakukan 

se.cara se.de.rhana, be.rdasarkan pe.rte.muan se.cara ke.be.tulan de.ngan pe.ne.liti, dimana 

ke.las yang dianggap se.suai de.ngan ke.butuhan data pe.ne.litian dite.tapkan se.bagai 

ke.las kontrol dan e.kspe.rime.n.  

Tabel  1 Data Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 

No Ke.las Jumlah Siswa 

1 Ke.las VII A 34 

2 Ke.las VII B 33 

3 Ke.las VII C (E.kspe.rime.n)  30 

4 Ke.las VII D (Kontrol) 30 

Jumlah ke.se.luruhan siswa  127 

 

 
32 Wiwik Sulistiyowati, ‘Buku Ajar Statistika Dasar’, Buku Ajar Statistika Dasar, 14.1 

(2017), 15–31 <https://doi.org/10.21070/2017/978-979-3401-73-7>. 
33 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
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D. Variabel Dan Indikator Penelitian 

1. Variabe.l Pe.ne.litian 

Variabe.l pe.ne.litian me.rupakan unsur yang dite.tapkan ole.h pe.ne.liti be.rdasarkan 

karakte.ristik atau obje.k te.rte.ntu yang me.njadi fokus kajian, dan be.rfungsi untuk 

me.ndukung ke.se.luruhan prose.s pe.ne.litian. Dalam pe.ne.litian ini, te.rdapat dua je.nis 

variabe.l yang te.rlibat, yaitu variabe.l be.bas dan variabe.l te.rikat. Variabe.l be.bas 

me.rupakan faktor yang me.me.ngaruhi atau me.njadi pe.nye.bab te.rjadinya pe.rubahan, 

yang dalam konte.ks ini adalah mode.l pe.mbe.lajaran STE.M. Se.me.ntara itu, variabe.l 

te.rikat adalah variabe.l yang dipe.ngaruhi ole.h variabe.l be.bas, yaitu ke.mampuan 

pe.nalaran mate.matis siswa.  

2. Indikator Pe.ne.litian  

Indikator dalam pe.ne.litian ini be.rfungsi se.bagai acuan untuk me.ngukur atau 

me.re.pre.se.ntasikan suatu konse.p yang be.rsifat abstrak dan tidak dapat diukur se.cara 

langsung. Adapun variabe.l yang dikaji dalam pe.ne.litian ini adalah ke.mampuan 

pe.nalaran mate.matis siswa, yang dijabarkan ke. dalam be.be.rapa indikator se.bagai 

be.rikut: 

a. Ke.mampuan Me.ngajukan dugaan  

b. Ke.mampuan Manipulasi mate.matika  

c. Ke.mampuan Me.ne.ntukan pola atau sifat dari ge.jala mate.matis  

d. Ke.mampuan Me.nyusun bukti atau alasan te.rhadap ke.be.naran solusi se.rta 

me.narik ke.simpulan atau me.mbuat ge.ne.ralisasi 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalalm pe.ne.litian ini me.nggunakan te.s untuk me.ngumpulkan data. Siswa 

dibe.rikan te.s dalam be.ntuk pre.te.st dan postte.st untuk me.ngumpulkan data te.ntang 

ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa. Te.s me.rupakan se.jumlah butir soal yang 

dike.rjakan ole.h siswa se.cara jujur untuk me.ngukur suatu aspe.k pada individu. 

Te.s adalah me.tode. pe.ngumpulan data te.ntang hasil be.lajar siswa (sangadji 

dan sopia)34. Te.s digunakan se.bagai alat e.valuasi untuk me.mbe.dakan antara kondisi 

 
34 Restu Wibawa Husnul Khaatimah, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar’, Jurnal Teknolofi Pendidikan, 2.2 

(2017), 76–87. 
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awal dan kondisi se.te.lah pe.rlakuan dibe.rikan. Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti akan 

me.nggunakan te.s be.rbe.ntuk uraian yang dibe.rikan ke.pada se.tiap ke.las pada awal 

pe.mbe.lajaran (pre.te.st) dan se.te.lah prose.s pe.mbe.lajaran se.le.sai (postte.st). Me.tode. 

ini digunakan untuk me.ngukur ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa SMP Ne.ge.ri 

4 Purwoke.rto. 

Data ini me.muat variabe.l ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa untuk 

diukur me.lalui ujian yang me.ncangkup de.lapan soal uraian de.ngan kisi-kisi yang 

disusun be.rdasarkan buku modul mate.matika ke.las VII. 

F. Metode Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas Konte.n 

Uji validitas konte.n be.rtujuan untuk me.nilai se.jauh mana suatu instrume.n 

dapat dinyatakan sah dan se.suai dalam me.ngukur ke.se.suaian antara data yang 

dikumpulkan ole.h pe.ne.liti de.ngan kondisi nyata pada obje.k pe.ne.litian. Uji ini 

be.rkaitan e.rat de.ngan ke.akuratan butir-butir instrume.n dalam me.re.pre.se.ntasikan 

aspe.k-aspe.k yang he.ndak diukur dalam cakupan validitas isi. Adapun krite.ria yang 

digunakan dalam pe.ngujian validitas konte.n adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel  2 Kriteria Koefisien Validitas 

 

 

 

 

 

 

Se.be.lum me.mbe.rikan instrume.nt pre.te.s dan poste.s ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis ke.pada pe.se.rta didik, pe.ne.liti te.rle.bih dahulu me.lakukan prose.s validasi 

instrume.nt. Validasi te.rse.but dilakukan be.rsama dua validator, yaitu Muhammad 

‘Azmi Nuha, M.Pd dose.n Mate.matika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke.rto 

dan Indriyani Tri Wardani, S.Si guru Mate.matika ke.las VII di SMP Ne.ge.ri 4 

Purwoke.rto.  

Koe.fisie.n Validitas Konte.n Krite.ria 

3,25 ≤ × ≤ 4,00 Sangat Valid 

2,50 ≤ × ˂ 3,25 Valid 

1,75 ≤ × ˂ 2,50 Tidak Valid 

1,00 ≤ × ˂ 1,75 Sangat Tidak Valid 
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Tabel  3 Hasil Validitas Ahli Pretest dan Posttest Kemampuan Penalaran 

Matematis 

No Validator Total 

Skor 

Skor 

rata-rata 

1 Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd 34 3,7 

2 Indriyani Tri Wardani, S.Si 35 3,8 

Total 69 7,5 

Rata-rata 34,5 3,75 

 

Dari data pada tabe.l diatas, dike.tahui bahwa skor validasi ole.h Muhammad 

‘Azmi Nuha, M.Pd me.miliki total skor 34 de.ngan rata- rata 3,7 dan data yang 

dipe.role.h dari Indriyani Tri Wardani, S.Si me.miliki skor total 35 de.ngan data-rata 

7,5 jika ke.dua nilai rata-rata diakumulasi, maka nilai rata-rata dari ke.dua ahli adalah 

3,75 yang be.rada pada kate.gori sangat valid. 

b. Uji Validitas Butir 

Uji Validitas Uji validitas be.rfungsi untuk me.nilai apakah suatu instrume.n 

pe.ngukuran me.miliki tingkat ke.sahihan yang me.madai atau tidak35. Se.buah 

instrume.n dapat dikatakan valid apabila mampu me.ngungkapkan data se.cara akurat 

dan se.suai de.ngan variabe.l yang me.njadi fokus pe.ne.litian. Tingkat validitas 

intrume.n re.ndah me.nunjukkan se.be.rapa banyak data yang dapat diungkapkan. 

Yang dikumpulkan tidak me.nyimpang dari pre.se.psi yang ada te.ntang variabe.l 

te.rse.but. Untuk me.nge.tahui se.be.rapa valid soal maka me.nggunakan kore.lasi 

product mome.nt pe.arson digunakan. Hal ini dilakukan de.ngan me.nghubungkan 

skor siswa masing-masing de.ngan skor total, se.pe.rti yang ditunjukkan rumus 

be.rikut:  

  𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ X Y − (∑ X)(∑ Y)

√(n ∑ 𝑋2 −  (∑ X)2 ) (n ∑ 𝑌2 −  (∑ Y)2 )
 

Ke.te.rangan: 

𝑟xy: Koe.fisie.n kore.lasi variabel X dan Y 

 
35 Nilda Miftahul Janna and Herianto, ‘Artikel Statistik Yang Benar’, Jurnal Darul Dakwah 

Wal-Irsyad (DDI), 18210047, 2021, 1–12. 
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n : jumlah re.sponde.n  

X : skor butir pe.rtanyaan  

Y : skor total  

XY : pe.rkalian antara skor butir pe.rtanyaan de.ngan skor total  

ƩX ∶ jumlah skor butir pe.rtanyaan  

ƩY ∶ jumlah skor total  

ƩX2 : jumlah kuadrat skor butir pe.rtanyaan  

ƩY2: jumlah kuadrat skor total  

Pe.ngambilan ke.putusan te.rhadap validitas butir soal dilakukan de.ngan 

me.mbandingkan antara 𝑟xy de.ngan r dari 𝑟tabe.l pada tingkat signifikansi α = 5%. 

Instrume.nt dianggap valid apabila nilai rxy le.bih be.sar 𝑟tabe.l. Se.baliknya, apabila 

nilai 𝑟xy le.bih ke.cil dari 𝑟tabe.l maka instrume.n dikatakan tidak valid 

Uji validitas instrume.n te.s ke.mampuan pe.nalaran mate.matis dalam pe.ne.litian 

ini dilakukan de.ngan me.nggunakan pe.rangkat lunak SPSS ve.rsi 22. Instrume.nt 

yang diuji te.rdiri dari de.lapan butir soal, de.ngan jumlah re.sponde.n Se.banyak 30 

siswa. Be.rdasarkan jumlah re.sponde.n te.rse.but dan taraf signifikansi 5% dipe.role.h 

nilai rtabe.l se.be.sar 0,374. Hasil uji validitas untuk masing-masing butir soal disajikan 

dalam tabe.l be.rikut:  

Tabel  4 Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest Kemampuan Penalaran 

Matematis 

 

 

 

 

Be.rdasarkan hasil dari tabe.l diatas dike.tahui bahwa se.mua ite.m dinyatakan 

valid kare.na rhitung ≥ rtabe .l. Jadi, dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan ke.de.palan butir 

soal te.rse.but yang me.wakili se.mua indikator. Adapun hasil ujian validitas pada 

post-te.s se.bagai be.rikut: 

 

No soal rxy r tabe.l Ke.te.rangan 

1 0,496 0,374 Valid 

2 0,478 0,374 Valid 

3 0,557 0,374 Valid 

4 0,507 0,374 Valid 

5 0,375 0,374 Valid 

6 0,400 0,374 Valid 

7 0,575 0,374 Valid 

8 0,439 0,374 Valid 
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Tabel  5 Hasil Uji Validitas Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

Be.rdasarkan hasil dari tabe.l diatas dike.tahui bahwa se.mua ite.m dinyatakan 

valid kare.na rhitung ≥ rtabe .l. Jadi, dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan ke.de.lapan butir 

soal te.rse.but yang me.wakili se.mua indikator.  

c. Uji Re.liabilitas  

Uji re.liabilitas adalah ukuran yang me.nunjukkan se.be.rapa dapat diandalkan 

dan dapat dipe.rcaya suatu alat ukur. Re.liabilitas me.nunjukkan bahwa suatu alat 

ukur akan me.nghasilkan hasil yang sama dalam kondisi yang sama be.rulang kali. 

Instrume.nt dikatakan re.liabe.l jika me.nghasilkan hasil yang konsiste.n me.ski te.lah 

diuji be.rulang kali. Pe.ne.liti ini me.nggunakan me.tode. Alpha Cronbach untuk 

pe.ne.litian ini. Rumus koe.fisie.n re.liabilitas Alpha Cronbach se.bagai be.rikut.36  

𝑟11 = (
𝑘

(𝑘 − 1)
) (1 −  (

 Ʃ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2

))   

Ke.te.rangan:  

𝑟11  = reliabilitas instrumen 

k    = banyak butir soal  

     Ʃ𝑆𝑖
2 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙  

     𝑆𝑡
2 =  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙  

Ke.mudian soal te.rse.but dapat dikatakan re.liabe.l ke.tika te.lah dihitung dan 

didapatkan hasil pe.rbandingan 𝑟11 ≥ rtabel. Artinya jika koe.fisie.n re.liabe.l le.bih be.sar 

dari rtabel maka ke.de.lapan butir soalyang se.dang diujikan dapat dikatakan layak 

 
36 Sugeng, Metode Penelitian Pendidikan Matematika, Metode Penelitian Pendidikan 

Matematika, 2014. 

No soal rxy r tabe.l Ke.te.rangan 

1 0,395 0,374 Valid 

2 0,415 0,374 Valid 

3 0,509 0,374 Valid 

4 0,393 0,374 Valid 

5 0,680 0,374 Valid 

6 0,791 0,374 Valid 

7 0,686 0,374 Valid 

8 0,731 0,374 Valid 
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untuk digunakan, dalam hal ini se.bagai soal pre.-te.s dan pos-te.s dalam pe.ne.litian. 

Be.rikut tabe.l hasil dari uji re.liabillitas yang dilakukan. 

Tabel  6 Hasil Reliabilitas Soal Pre-test 

 

 

 

 

Be.rdasarkan hasil output SPSS yang dipe.role.h, nilai alpha pada uji 

re.liabilitas soal pre.te.s adalah 0,776 yang me.nunjukkan nilai te.rse.but le.bih be.sar 

0,8. Hal ini me.ngindikasikan bahwa instrume.nt soal pre.-te.st te.rse.but te.rgolong 

re.liabe.l.  

Tabel  7 Hasil Reliabilitas Soal Post-test 

 

 

 

 

Be.rdasarkan hasil output SPSS yang dipe.role.h, nilai alpha pada uji 

re.liabilitas soal pre.te.s adalah 0,843 yang me.nunjukkan nilai te.rse.but le.bih be.sar 

0,8. Hal ini me.ngindikasikan bahwa instrume.nt soal pre.-te.st te.rse.but te.rgolong 

re.liabe.l  

2. Pengujian Hipotesis 

Untuk me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran STE.M dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa ke.las VII, maka dipe.rlukan 

analisis data. Analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini me.liputi uji 

prasyarat analisis dan pe.ngujian hipote.sis. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah data yang dipe.role.h 

me.miliki se.baran yang me.me.nuhi asumsi distribusi normal. Dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu uji stantistik yang digunakan untuk 

me.ne.ntukan apakah suatu data be.rdistribusi normal atau tidak. Apabila nilai 

signifikansi p-value. ˂ α = 0,05 maka data te.rse.but tidak be.rdistribusi normal. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite.ms 

,776 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite.ms 

,843 8 
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Se.dangkan jika taraf signifikasi p-value. ≥ α = 0,05 maka data te.rse.but be.rdistribusi 

normal. 

2) Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah varian dari be.be.rapa 

populasi yang dibandingkan me.miliki ke.samaan atau tidak. Uji homoge.nitas ini 

dapat dilakukan apabila data te.rse.but be.rdistribusi normal. Dasar pe.ngambilan 

ke.putusan dalam uji homoge.nitas adalah jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 dite.rima, jika signifikansi < 0,05 maka H0 dite.rima dan H1 ditolak.  

3) Uji t 

Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok atau 

membandingkan rata-rata sampel dengan nilai yang sudah diketahui. Selanjutnya 

digunakan untuk me.nge.tahui apakah mode.l pe.mbe.lajaran STE.M berpengaruh 

se.cara signifikan atau tidak dengan. Untuk me.mbuktikan hal te.rse.but, dilakukan 

pe.rbandingan antara nilai yang dipe.role.h se.be.lum dan se.sudah pe.rlakuan dibe.rikan. 

Adapun rumus uji t se.bagai be.rikut: 

𝑡 =
�̅�1 −  �̅�2

𝑆 =  √
1
𝑛1

+  
1

𝑛2

 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛, 𝑆 = √
(𝑛1 −  1) 𝑠1

2  +  (𝑛2 −  1) 𝑠2
2 

𝑛1 + 𝑛2  −  2
 

Ke.te.rangan: 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 ∶  

𝑡 = 𝑛ⅈ𝑙𝑎ⅈ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑ⅈ𝑐𝑎𝑟i  

�̅�1= rata-rata ke.las e.kspe.rime.n  

�̅�2= rata-rata ke.las kontrol  

𝑆 = varian gabungan  

𝑛1 = jumlah siswa ke.las e.kspe.rime.n  

𝑛2 = jumlah siswa ke.las kontrol  

 𝑠1
2 = varian ke.las e.kspe.rime.n  

 𝑠2
2= varian ke.las kontrol  

Uji t dilakukan de.ngan me.mbandingkan sig hitung dan nilai a se.be.sar 5% 

atau 0,05. Apabila nilai (sig) < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 dite.rima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data  

Pe.ne.litian ini dilakukan di SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto de.ngan me.libatkan 

se.luruh siswa ke.las VII yang te.rdiri dari e.mpat ke.las se.bagai populasi. Pe.ngambilan 

sampe.l dilakukan se.cara acak, se.hingga dipe.role.h ke.las VII C se.bagai ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las VII D se.bagai ke.las kontrol. Dalam prose.s pe.mbe.lajaran, 

ke.las VII C dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis 

STE.M, se.me.ntara ke.las VII D me.ngikuti pe.mbe.lajaran konve.nsional. Se.tiap ke.las 

dalam pe.ne.litian ini me .ngikuti lima kali pe .rte.muan. Pada ke.las e.kspe.rime.n, 

pe.rte.muan pe.rtama digunakan untuk me .laksanakan pre.te.st, ke.mudian pe.rte.muan 

ke.dua sampai keempat dimanfaatkan untuk pe .ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran 

be.rbasis STE.M. Se.lanjutnya pada pe.rte.muan ke.lima dilakukan postte.st. Se.me.ntara 

itu, pada ke.las kontrol, pe.rte.muan pe.rtama digunakan untuk pe.laksanaan pre.te.st, 

diikuti ole.h pe.mbe.lajaran konve.nsional pada pe.rte.muan ke.dua hingga ke.empat, dan 

diakhiri de.ngan postte .st pada pe.rte.muan ke.lima. Adapun jumlah siswa pada ke.las 

e.kspe.rime.n dan kontrol se.banyak tiga puluh orang. Adapun tahapan pe.laksanaan 

pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne.liti se.bagai be.rikut; 

Tabel  8 Jadwal Pelaksanaan Penelitan dalam Proses Pembelajaran 

No Hari, Tanggal Waktu Ke.las Ke.te.rangan 

1 Se.nin, 21 April 2025 10.55-12.15 VII B Uji coba instrume.nt 

2 Se.lasa, 22 April 2025 08.50-09.45 E.kspe.rime.n Pre.-te.st 

3 Rabu, 23 April 2025 09.45-11.05 Kontrol Pre.-te.st 

4 Kamis, 24 April 2025 09.45-11.05 E.kspe.rime.n Pe.mbe.lajaran  

5 Se.lasa, 29 April 2025 08.50-09.45 E.kspe.rime.n  Pe.mbe.lajaran  

6 Rabu, 30 April 2025 09.45-11.05 Kontrol  Pe.mbe.lajaran  

7 Se.nin, 5 Me.i 2025 08.00-09.20 Kontrol  Pe.mbe.lajaran  

8 Se.lasa, 6 Me.i 2025 08.50-09.45 E.kspe.rime.n  Pe.mbe.lajaran   

9 Rabu, 7 Me.i 2025 09.45-11.05 Kontrol  Pe.mbe.lajaran  
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No Hari, Tanggal Waktu Ke.las Ke.te.rangan 

10 Kamis, 8 Me.i 2025 09.45-11.05 E.kspe.rime.n  Post-te.st 

11 Rabu. 14 Me.i 2025 09.45-11.05 Kontrol  Post-te.st 

 

Be.rikut adalah prose.s ke.giatan pe.mbe.lajaran yang dilakukan ole.h pe.ne.liti dalam 

me.lakukan pe.ne.litian di SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto: 

a. Uji coba instrume.n 

Uji coba instrume.n dilaksanakan pada se.nin 21 April 2025, pukul 10.55-12.15 

WIB. Pe.ne.liti me.mbagi se.banyak 8 butir soal pre.te.st yang ke.mudian dilanjutkan 

de.ngan 8 butir soal postte.st ke.pada 33 siswa. ke.giatan ini dilakukan dike.las VII B 

se.bagai subje.k uji coba instrume.n.  

b. Ke.las E.kspe.rime.n 

Ke.giatan pe.mbe.lajaran pada ke.las e.kspe.rime.n dilaksanakan dike.las VII C SMP 

Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto. Pe.ne.liti me.nye.le.nggarakan lima kali pe.rte.muan dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran pada ke.las ini. Pada pe.rte.muan pe.rtama, siswa dibe.rikan pre.te.st guna 

me.ngukur ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa se.be.lum pe.ne.rapan mode.l 

pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M (Scie.nce., Te.chnology, E.ngine.e.ring, and 

Mathe.matics). Pe.rte.muan ke.dua, difokuskan pada pe.mbe.lajaran mate.ri pe.rse.gi dan 

pe.rse.gi Panjang me.nggunakan me.dia ge.te.k yang te.rbuat dari stik e.skrim. 

Se.lanjutnya pe.rte.muan ke.tiga dan ke.e.mpat digunakan untuk me.mpe.lajari luas dan 

ke.liling pe.rse.gi dan pe.rse.gi Panjang. Pada pe.rte.muan te.rakhir siswa me.nge.rjakan 

postte.st yang tujuannya untuk me.nge.valuasi pe.rubahan ke.mampuan pe.nalaran 

mate.matis se.te.lah me.mpe.role.h pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M. 

Prose.s pe.mbe.lajaran dike.las e.kspe.rime.n dilaksanakan de.ngan me.ne.rapkan 

mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M. Pada tahap awal ke.giatan pe.mbe.lajaran guru 

me.mbuka pe.lajaran de.ngan me.nyapa siswa, ke.mudian dilanjutkan de.ngan 

pe.mbacaan doa yang dipimpin ole.h ke.tua ke.las atas arahan guru. Se.lanjutnya, guru 

me.lakukan pre.se.nsi untuk me.ncatat ke.hadiran siswa se.rta me.nanyakan kondisi 

me.re.ka. Se.te.lah me.mastikan ke.adaan siswa dalam ke.adaan siap untuk me.ngikuti 

pe.mbe.lajaran, guru me.nyampaikan garis be.sar mate.ri yang akan dipe.lajari pada 

pe.rte.muan te.rse.but. 
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Se.be.lum me.masuki ke.giatan pe.mbe.lajaran inti, guru te.rle.bih dahulu 

me.laksanakan ke.giatan ice. bre.aking guna me.nciptakan suasana ke.las yang le.bih 

santai dan me.nye.nangkan. Pada tahap inti pe.mbe.lajaran, guru me.ngarahkan siswa 

untuk me.mbe.ntuk ke.lompok, se.cara mandiri, masing-masing te.rdiri dari lima orang 

se.hingga te.rbe.ntuk e.nam ke.lompok se.cara ke.se.luruhan, se.te.lah ke.lompok 

te.rbe.ntuk, Siswa diajak me.nyimak kisah siswa di Sumatra, lalu diminta 

me.re.fle.ksikan pe.rmasalahan akse.s pe.ndidikan dan me.ngide.ntifikasi ke.butuhan 

akan alat transportasi se.de.rhana. Siswa me.nge.ksplorasi prinsip gaya apung, be.ntuk 

stabil, dan mate.rial yang se.suai untuk me.mbuat ge.te.k. Me.re.ka juga 

me.mbandingkan be.be.rapa de.sain alat te.rapung be.rdasarkan rise.t dan pe.ngamatan. 

Keterkaitan antara model pembelajaran STEM dengan pembuatan getek mini 

sangat erat dan dapat dijelaskan melalui integrasi setiap unsur STEM (Science, 

Technology, Engineering, Mathematics) dalam seluruh tahapan proyek pembuatan 

getek mini. Dalam pembuatan getek mini, siswa mempelajari konsep ilmiah seperti 

prinsip daya apung, massa jenis, dan gaya gravitasi. Siswa mengamati mengapa 

getek bisa mengapung, bagaimana distribusi berat mempengaruhi stabilitas, serta 

memahami fenomena tenggelam dan terapung melalui eksperimen langsung. 

Kemudian siswa menggunakan alat dan bahan sederhana seperti stik es krim, lem, 

karet gelang, dan plastik untuk membangun getek mini. Mereka juga dapat 

memanfaatkan teknologi sederhana dalam proses perakitan, serta 

mendokumentasikan atau mempresentasikan hasil kerja menggunakan perangkat 

digital jika tersedia. Dalam Tahapan engineering sangat menonjol ketika siswa 

merancang, membangun, dan menguji getek mini. Mereka harus merencanakan 

desain, memilih bahan yang tepat, menentukan bentuk dan ukuran, serta 

memperbaiki desain jika getek belum berfungsi optimal. Proses ini melatih 

keterampilan problem solving, berpikir kritis, dan kreativitas dalam menemukan 

solusi atas kendala yang muncul selama pembuatan. Siswa menerapkan konsep 

matematika seperti pengukuran panjang, lebar, tinggi, volume, serta menghitung 

berapa banyak beban (misal koin atau benda kecil) yang dapat ditampung getek 

sebelum tenggelam. Siswa juga dapat membandingkan hasil uji coba, membuat 

tabel data, dan menarik kesimpulan berdasarkan perhitungan matematis. 
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Se.tiap ke.lompok me.rancang dan me.mbangun prototipe. ge.te.k mini dari bahan 

se.de.rhana yaitu stik e.s krim dan me.le.takkan miniatur orang-orangan di atasnya. 

Me.re.ka me.nguji apakah ge.te.k mampu me.ngapung dan me.nahan be.ban. Dalam 

ke.giatan ini me.nunjukkan ke.te.rlibatan yang tinggi, aktif dalam be.rtanya apabila ada 

ke.ndala, se.rta tampak antusias kare.na se.cara langsung te.rlibat dalam prose.s 

pe.mbuatan me.dia pe.mbe.lajaran. 

Ke.lompok siswa me.ncatat hasil uji coba se.pe.rti daya apung, ke.stabilan, se.rta 

me.nghitung luas pe.rmukaan ge.te.k dan distribusi be.rat. Me.re.ka me.ne.rapkan konse.p 

mate.matika pe.rbandingan luas, dan ke.stabilan pusat be.ban. Se.te.lah be.be.rapa me.nit 

me.lakukan prose.s pe.mbuatan ge.te.k, pe.se.rta didik me.lanjutkan ke.giatan de.ngan 

me.lakukan pe.rcobaan te.rhadap ge.te.k unutk me.ngamati te.kanan yang te.rjadi pada 

be.nda te.rse.but, se.rta me.ncatat hasil dari se.tiap pe.rcobaan yang dilakukan.  

Pada tahap ini, pe.se.rta didik me.mbagi ke.mbali pe.ran dalam ke.lompok untuk 

me.mastikan se.luruh anggota te.rlibat aktif, di antaranya ada yang be.rtugas 

me.ngapungkan ge.te.k di atas air. Se.te.lah masing-masing ke.lompok me.mpe.role.h 

hasil pe.ngamatan, pe.se.rta didik diminta untuk me.nghitung luas dan ke.liling dari 

ge.te.k yang te.lah dibuat. Se.lanjutnya, siswa dibe.rikan waktu untuk me.nye.le.saikan 

le.mbar ke.rja yang te.rse.dia, se.tiap ke.lompok yang te.lah me.nye.le.saikan le.mbar 

ke.rjanya diminta me.ngirimkan satu orang pe.rwakilan untuk me.mpre.se.ntasikan 

hasil ke.rja ke.lompok di de.pan ke.las.  

Siswa me.nunjukkan antusiasme. tinggi se.lama prose.s pe.mbe.lajaran. Me.re.ka 

tampak aktif dalam diskusi ke.lompok, me.nunjukkan rasa ingin tahu saat me.nguji 

rancangan ge.te.k, dan be.rani me.nyampaikan ide.-ide. kre.atif. Se.lain itu, siswa juga 

me.njadi le.bih kritis dalam me.nilai e.fe.ktivitas de.sain be.rdasarkan hasil uji coba dan 

me.ncatat ke.le.bihan maupun ke.kurangannya. Hal ini me.nunjukkan pe.ningkatan 

ke.mampuan dalam aspe.k pe.nalaran, pe.me.cahan masalah, dan komunikasi 

mate.matis.  

Be.be.rapa siswa mampu me.ngaitkan pe.mbe.lajaran de.ngan kondisi sosial nyata, 

me.nunjukkan bahwa prose.s pe.mbe.lajaran tidak hanya be.rdampak pada aspe.k 

kognitif te.tapi juga afe.ktif dan nilai e.mpati. Dalam diskusi akhir, siswa 

me.nyampaikan bahwa proye.k ini me.mbuat me.re.ka sadar akan pe.ntingnya 
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pe.ndidikan dan bagaimana te.knologi se.de.rhana bisa me.mbantu masyarakat dalam 

me.ngatasi ke.ndala ge.ografis.  

Ke.giatan pe.mbe.lajaran ke.mudian ditutup de.ngan doa yang dipimpin ole.h ke.tua 

ke.las, diakhiri de.ngan salam pe.nutup dari guru se.bagai tanda be.rakhirnya 

pe.mbe.lajaran pada hari te.rse.but. 

c. Ke.las Kontrol  

Ke.las kontrol dalam pe.ne.litian ini me.rupakan siswa ke.las VII D SMP Ne.ge.ri 4 

Purwoke.rto. Pe.ne.liti me.laksanakan rangkaian ke.giatan pe.mbe.lajaran se.banyak 

lima kali pe.rte.muan. Pe.rte.muan pe.rtama dilaksanakan se.lama dua jam 

pe.mbe.lajaran, pada 20 me.nit pe.rtama pe.ne.liti me.mpe.rke.nalkan diri se.rta 

me.nyampaikan tujuan pe.ne.litian ke.pada siswa de.ngan didampingi ole.h guru mata 

pe.lajaran. Se.lanjutnya, pe.ne.liti me.mnye.barkan instrume.n pre.te.st guna me.ngukur 

ke.mampuan awal pe.nalaran mate.matis siswa. Waktu yang dialokasikan untuk 

me.nge.rjakan soal pre.te.st se.lama 60 me.nit. 

Pada pe.rte.muan ke.dua prose.s pe.mbe.lajaran dike.las kontrol me.nggunakan 

mode.l pe.mbe.lajaran konve.nsional. Pada tahap pe.ndahuluan, guru me.mbuka 

ke.giatan pe.mbe.lajaran de.ngan me.nyapa siswa se.bagai be.ntuk pe.mbukaan, 

ke.mudian me.nanyakan kabar me.re.ka. Se.lanjutnya guru me.nunjuk ke.tua ke.las 

untuk me.mimpin doa se.be.lum ke.giatan pe.mbe.lajaran dimulai. Se.te.lah itu, guru 

me.lakukan pre.se.nsi guna me.nge.tahui ke.hadiran siswa dan lalu me.nyampaikan 

gambaran umum me.nge.nai yang akan dipe.lajari pada pe.rte.muan te.rse.but. 

Pada ke.giatan inti, guru me.nyampaikan gambaran umum me.nge.nai mate.ri yang 

akan dibahas. Se.lanjutnya, guru me.mbe.rikan pe.nje.lasan mate.ri dan me.ngajukan 

pe.rtanyaan ke.pada pe.se.rta didik te.rkait topik yang te.lah disampaikan. Dalam prose.s 

ini siswa me.nde.ngarkan pe.nje.lasan se.cara se.ksama se.rta me.re.spon pe.rtanyaan yang 

diajukan guru de.ngan baik. Ke.mudian siswa dibe.rikan pe.rmasalahan yang 

be.rkaitan de.ngan mate.ri pe.mbe.lajaran dan diminta untuk me.ncoba me.nye.le.saikan 

se.cara mandiri. Namun, pe.nyajian pe.rmasalahan dari guru be.lum se.pe.nuhnya 

mampu me.ndorong partisipasi aktif siswa. Se.bagai tindak lanjut, guru me.mbagikan 

le.mbar ke.rja ke.pada pe.se.rta didik untuk me.ngukur se.jauh mana pe.mahaman 

me.re.ka te.rhadap mate.ri yang dipe.lajari pada pe.rte.muan te.rse.but.  
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Guru me.lanjutkan ke.giatan pe.mbe.lajaran de.ngan me.mbahas le.mbar ke.rja 

se.cara Be.rsama de.ngan siswa. Dalam prose.s pe.mbahasan guru me.minta salah satu 

siswa untuk maju ke.de.pan dan me.njawab soal pada le.mbar ke.rja yang te.lah 

dibe.rikan. Be.be.rapa siswa be.rse.dia maju untuk me.nye.le.saikan tugas te.rse.but 

se.me.ntara siswa yang lainnya yang tidak maju turut aktif me.mbe.rikan dukungan 

dan me.mbantu te.mannya yang se.dang me.mpre.se.ntasikan hasil jawabannya. 

Se.te.lah me.nye.le.saikan tugasnya dide.pan ke.las, guru me.mbe.rikan apre.siasi ke.pada 

siswa yang be.rani tampil dalam be.ntuk hadiah dan te.puk tangan dari te.man-te.man 

se.ke.las. Ke.giatan dilanjut de.ngan pe.mbe.rian pe.nguatan te.rhadap mate.ri yang te.lah 

dipe.lajari se.rta apre.siasi ke.pada se.luruh siswa yang me.nunjukkan re.spon positif 

se.lama prose.s pe.mbe.lajaran be.rlangsung. 

Se.te.lah pe.mbe.rian pe.nguatan mate.ri, guru me.laksanakan e.valuasi te.rhadap 

pe.mbe.lajaran yang te.lah be.rlangsung. Se.te.lah ke.giatan ini dianggap se.le.sai, guru 

ke.mbali me.mbe.rikan apre.siasi ke.pada siswa yang me.nunjukkan antusiasme. se.lama 

prose.s pe.mbe.lajaran. Se.lanjutnya guru me.nyampaikan ringkasan atau ke.simpulan 

dari mate.ri yang te.lah dipe.lajari pada pe.rte.muan te.rse.but, yang disimak baik ole.h 

siswa. Se.bagai pe.nutup guru me.minta ke.tua ke.las untuk me.mimpin doa be.rsama. 

Ke.mudian me.nutup ke.giatan de.ngan salam. Pada pe.rte.muan ke.tiga dan ke.e.mpat ini 

waktu dan langkah-langkahnya sama se.pe.rti pe.rte.muan ke.dua.  

Pada pe.rte.muan ke.lima atau pe.rte.muan te.rakhir pe.ne.liti me.mbagikan soal post-

te.st untuk me.ngukur ke.mampuan akhir siswa. Siswa dibe.rikan waktu 60 me.nit 

untuk me.nge.rjakan soal post-te.st. Pe.ne.liti ke.mudian me.manfaatkan waktu yang 

te.rsisa untuk be.rce.rita me.nge.naipe.ngalaman me.re.ka se.te.lah be.lajar be.rsama. Tidak 

lupa juga be.rte.rima kasih ke.pada siswa SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto.  

B. Analisis Data  

a) Analisis Data Pre.-Te.st 

Nilai pre.-te.st ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol dipe.role.h se.be.lum pe.ne.liti 

me.mbe.rikan pe.rlakuan. Pada tahapan ini, ke.dua ke.las me.mpe.role.h pe.rlakuan yang 

sama dari guru mata pe.lajaran mate.matika. Be.rikut hasil ke.mampuan lite.rasi 

mate.matis siswa ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol: 
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Tabel  9 Hasil Nilai Pre-tes Kelas Eksperimen dan Kontrol 

NO Kode. Ke.las 

Kontrol 

Nilai Pre.-

Te.st 

Kode. Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Nilai Pre.-

Te.st 

1 D1 20 C1 41 

2 D2 33 C2 54 

3 D3 25 C3 66 

4 D4 35 C4 40 

5 D5 30 C5 45 

6 D6 32 C6 50 

7 D7 50 C7 55 

8 D8 50 C8 58 

9 D9 40 C9 45 

10 D10 66 C10 25 

11 D11 50 C11 62 

12 D12 40 C12 33 

13 D13 35 C13 20 

14 D14 50 C14 25 

15 D15 45 C15 33 

16 D16 30 C16 33 

17 D17 33 C17 66 

18 D18 45 C18 38 

19 D19 42 C19 45 

20 D20 44 C20 33 

21 D21 60 C21 58 

22 D22 28 C22 46 

23 D23 62 C23 56 

24 D24 10 C24 50 

25 D25 58 C25 37 

26 D26 54 C26 45 

27 D27 60 C27 40 

28 D28 35 C28 40 
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NO Kode. Ke.las 

Kontrol 

Nilai Pre.-

Te.st 

Kode. Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Nilai Pre.-

Te.st 

29 D29 50 C29 60 

30 D30 70 C30 50 

 

Tabel  10 Hasil Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol 

NO Kode. Ke.las 

Kontrol 

Nilai 

Pre.-Te.st 

Kode. Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Nilai 

Pre.-Te.st 

1 Jumlah  1282 Jumlah  1349 

2 Rata-rata 42,7 Rata-rata 44,9 

3 Nilai Te.rtinggi 70 Nilai Te.rtinggi 66 

4 Nilai Te.re.ndah 10 Nilai Te.re.ndah 20 

5 Simpangan Baku  14,1 Simpangan Baku  12,2 

 

Be.rdasarkan hitungan te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa pada ke.las 

e.kspe.rime.n se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan nilai rata-rata pre.-te.st yang dipe.role.h 

adalah 44,9 de.ngan nilai te.rtinggi se.be.sar 66 dan nilai te.re.ndah 20. Se.me.ntara, pada 

ke.las kontrol dipe.role.h nilai rata-rata pre.-te.st se.be.sar 42,7 de.ngan nilai te.rtinggi 70 

dan te.re.ndah 10. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah distribusi data me.me.nuhi 

asumsi normalitas yang dipe.rlukan dalam analisis stantistik parame.trik. Dalam 

pe.ne.litian ini, uji normalitas dilakukan de.ngan me.nggunakan me.tode. Kolmogrov-

Smirniv. Uji Kolmogrov-Smirniv be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah data 

be.rdistribusi normal atau tidak.  Jika tarif signifikasi ˂ α = 0,05, maka data te.rse.but 

tidak be.rdistribusi normal. Se.dangkan jika tarif signifikansi ≥ α = 0,05 maka data 

te.rse.but be.rdistribusi normal. 
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Tabel  11 Hasil Normalitas Pre-tes 

Tests of Normality 

 

KE.LAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL 7D pre.te.s kontrol ,107 30 ,200* ,985 30 ,931 

7C pre.te.s e.kspe.rime.n ,070 30 ,200* ,976 30 ,701 

*. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 

a. Lillie.fors Significance. Corre.ction 

Be.rdasarkan tabe.l diatas, te.rlihat bahwa nilai signifikansi uji normalitas ke.las 

kontrol dann ke.las e.kspe.rime.n adalah 0,200 > 0,05. Se.hingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil pre.-te.st ke.dua ke.las te.rse.but be.rdistribusi normal. 

2. Uji Homoge.nitas  

Uji homoge.nitas digunakan untuk me.nge.tahui apakah varian antar populasi 

be.rsifat homoge.n atau me.miliki ke.samaan. Pe.ngujian ini dapat dilakukan apabila 

data dari masing-masing ke.las me.miliki distribusi normal. Dasar pe.ngambilan 

ke.putusan dalam uji homoge.nitas adalah apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 dite.rima, se.dangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 dite.rima. Adapun hasil uji homoge.nitas dalam pe.ne.litian ini dipe.role.h 

me.lalui bantuan pe.rangkat lunak SPSS ve.rsi 22, se.bagaimana ditampilkan be.rikut: 

Tabel  12 Hasil Uji Homogenitas Soal Pret-test 

 

Be.rdasarkan hasil pada tabe.l diatas dike.tahui bahwa nilai signifikansi base.d on 

me.an se.be.sar 0,369 > 0,05, de.ngan de.mikian dapat disimpulkan bahwa varian data 

pre.-te.st ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol be.rsifat homoge.n. 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le.ve.ne. Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Base.d on Me.an ,820 1 58 ,369 

Base.d on Me.dian ,823 1 58 ,368 

Base.d on Me.dian and with 

adjuste.d df 
,823 1 57,208 ,368 

Base.d on trimme.d me.an ,814 1 58 ,371 
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3. Uji Hipote.sis (uji-t) 

Uji-t dilakukan de.ngan me.mbandingkan nilai pre.-te.st antara ke.las e.kspe.rime.n 

dan ke.las kontrol, be.rdasarkan uji yang dilakukan me.nggunakan SPSS 22 dipe.role.h 

hasil be.rikut: 

Tabel  13 Hasil Uji t Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be.rdasarkan data yang dipe.role.h dari tabe.l diatas, te.rlihat pada bagian 

signifikansi (2-taile.d) yaitu 0,516 yaitu dimana 0,516 ≥ 0,05 maka H1 ditolak dan 

H0 dite.rima. Artinya ke.las kontrol dan ke.las e.kspe.rime.n tidak ada pe.rbe.daan se.cara 

signifikansi pada awal ke.mampuan pe.nalaran mate.matis. Ini be.rarti ke.las kontrol 

atau ke.las e.kspe.rime.n me.miliki Ke.mampuan pe.nalaran mate.matis yang sama. 

Se.hingga mode.l pe.mbe.lajaran STE.M dapat dite.rapkan di ke.las VII C se.bagai ke.las 

e.kspe.rime.n dan mode.l konve.nsional dite.rapkan dike.las VII D se.bagai ke.las 

kontrol. 

b) Analisis Data Post-te.st 

Analisis data post-te.st dilakukan se.te.lah ke.dua ke.las, yaitu ke.las e.kspe.riman dan 

ke.las kontrol, me.ne.rima pe.rlakuan pe.mbe.lajaran yang be.rbe.da. Be.rikut hasil 

ke.mampuan pe.nalaran mate.matis pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol adalah 

se.bagai be.rikut: 

Independent Samples Test 

 

Le.ve.ne.'s Te.st for 

E.quality of 

Variance.s t-te.st for E.quality of Me.ans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

taile.d) 

Me.an 

Diffe.re.

nce. 

Std. 

E.rror 

Diffe.re.

nce. 

95% Confide.nce. 

Inte.rval of the. 

Diffe.re.nce. 

Lowe.r Uppe.r 

HA

SI

L 

E.qual 

variance.s 

assume.d 

,820 ,369 -,654 58 ,516 -2,233 3,415 -9,070 4,603 

E.qual 

variance.s not 

assume.d 

  -,654 
56,73

6 
,516 -2,233 3,415 -9,073 4,607 
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Tabel  14 Hasil Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kode. Ke.las 

Kontrol 

Nilai 

Post-Te.s 

Kode. Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Nilai 

Post-Te.s 

1 D1 68 C1 88 

2 D2 55 C2 66 

3 D3 44 C3 77 

4 D4 33 C4 50 

5 D5 61 C5 55 

6 D6 44 C6 30 

7 D7 55 C7 55 

8 D8 56 C8 77 

9 D9 38 C9 66 

10 D10 18 C10 72 

11 D11 50 C11 66 

12 D12 61 C12 61 

13 D13 55 C13 77 

14 D14 50 C14 66 

15 D15 70 C15 61 

16 D16 33 C16 77 

17 D17 27 C17 72 

18 D18 61 C18 61 

19 D19 55 C19 85 

20 D20 70 C20 88 

21 D21 50 C21 77 

22 D22 70 C22 88 

23 D23 50 C23 72 

24 D24 61 C24 77 

25 D25 44 C25 61 

26 D26 54 C26 85 

27 D27 70 C27 61 
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No Kode. Ke.las 

Kontrol 

Nilai 

Post-Te.s 

Kode. Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Nilai 

Post-Te.s 

28 D28 60 C28 72 

29 D29 50 C29 66 

30 D30 70 C30 50 

 

Tabel  15 Hasil Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kode. Ke.las 

Kontrol 

Nilai 

Post-Te.s 

Kode. Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Nilai 

Post-Te.s 

1 Jumlah  1583 Jumlah  2059 

2 Rata-rata 51,8 Rata-rata 68,6 

3 Nilai Te.rtinggi 70 Nilai Te.rtinggi 88 

4 Nilai Te.re.ndah 18 Nilai Te.re.ndah 30 

5 Simpangan Baku 13,2 Simpangan Baku 13,1 

 

Dari tabe.l diatas, dapat disimpulkan rata-rata post-te.s ke.las kontrol adalah 51,8 

de.ngan nilai te.rtinggi 70 dan nilai te.re.ndah 18. Se.dangkan ke.las e.kspe.rime.n 

me.miliki nilai rata-rata 68,6 de.ngan nilai te.re.ndah 30 dan nilai te.rtinggi 88. 

Se.hingga dapat dikatakan bahwa ke.mampuan pe.nalaran mate.matis pada ke.las 

e.kspe.rime.n le.bih tinggi dari pada ke.las kontrol. 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas be.rtujuan untuk me.ngide.ntifikasi apakah distribusi data 

me.me.nuhi asumsi normalitas yang dipe.rlukan dalam analisis stantistik parame.trik. 

Dalam pe.ne.litian ini, uji normalitas dilakukan de.ngan me.nggunakan me.tode. 

Kolmogrov-Smirniv. Me.tode. ini digunakan untuk me.ne.ntukan apakah data 

be.rdistribusi normal.  Krite.ria pe.ngambilan ke.putusan adalah jika nilai signifikasi 

˂ α = 0,05, maka data te.rse.but tidak be.rdistribusi normal. Se.baliknya jika tarif 

signifikansi ≥ α = 0,05 maka data te.rse.but be.rdistribusi normal. Be.rikut adalah tabe.l 

hasil uji normalitas data post-te.s ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol: 
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Tabel  16 Hasil Uji Normalitas Post-test 

Tests of Normality 

 

KE.LAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL POSTTE.ST 7D KE.LAS 

KONTROL 
,144 30 ,114 ,942 30 ,105 

POSTTE.ST 7C KE.LAS 

E.KSPE.RIME.N 
,114 30 ,200* ,942 30 ,104 

*. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 

a. Lillie.fors Significance. Corre.ction 

 

Be.rdasarkan tabe.l diatas, te.rlihat bahwa nilai signifikansi uji normalitas ke.las 

e.kspe.rime.n adalah 0,200 > 0,05, se.dangkan ke.las kontrol 0,114 > 0,05. Se.hingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil prost-te.st ke.dua ke.las te.rse.but be.rdistribusi normal. 

2. Uji Homoge.nitas  

Uji homoge.nitas digunakan untuk me.ne.ntukan apakah varian populasi te.rte.ntu 

sama. Uji homoge.nitas dapat dilakukan jika ke.lompok data be.rdistribusi normal. 

Dasar pe.ngambilan ke.putusan homoge.nitas adalah jika nilai signifikansi ≥ 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 dite.rima, jika signifikansi < 0,05 maka H0 dite.rima dan H1 

ditolak. Be.rikut hasil uji homoge.nitas me.nggunakan SPSS versi 22 se.bagai be.rikut 

Tabel  17 Hasil Homogenitas Post-test 

 

 

 

Be.rdasarkan hasil tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa nilai signifikansi base.d on 

me.an adalah 0,980 > 0,05, se.hingga dapat disimpulkan bahwa varian data post-te.st 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol adalah homoge.n. 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le.ve.ne. Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Base.d on Me.an ,001 1 58 ,980 

Base.d on Me.dian ,018 1 58 ,892 

Base.d on Me.dian and with 

adjuste.d df 
,018 1 56,969 ,892 

Base.d on trimme.d me.an ,000 1 58 ,984 
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3. Uji t 

Uji-t dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan nilai post-te.st ke.las e.kspe.rime.n 

dan ke.las kontrol, be.rdasarkan uji yang dilakukan me.nggunakam SPSS 22 

dipe.role.h hasil be.rikut: 

Tabel  18 Hasil Uji t Post-test 

 

 

Be.rdasarkan data yang dipe.role.h dari tabe.l te.rse.but yang te.rte.ra pada bagian 

signifikansi (2-taile.d) yaitu 0,000 dimana 0 ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

dite.rima. Artinya ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol be.rbe.da se.cara signifikan. 

Tabel  19 Rata-Rata Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No  Data nilai ke.las  Rata-rata 

1 Post-Te.st Ke.las Kontrol 51,8 

2 Post-Te.st Ke.las E.kspe.rime.n  68,6 

  

 Be.rdasarkan data tabe.l, dike.tahui bahawa rata-rata nilai post-te.st ke.las 

e.kspe.rime.n 68,6 se.dangkan ke.las kontrol 51,8. Hal ini me.nunjukkan bahwa rata-

rata nilai post-te.st siswa pada ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan de.ngan 

ke.las kontrol. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa te.rdapat pe.rbe.daan hasil 

be.lajar antara siswa yang me.ngikuti pe.mbe.lajaran de.ngan mode.l e.kspe.rime.n dan 

siswa yang me.ngikuti pe.mbe.lajaran konve.nsional.  

Independent Samples Test 

 

Le.ve.ne.'s Te.st for 

E.quality of 

Variance.s t-te.st for E.quality of Me.ans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

taile.d) 

Me.an 

Diffe.re.n

ce. 

Std. 

E.rror 

Diffe.re.n

ce. 

95% Confide.nce. 

Inte.rval of the. 

Diffe.re.nce. 

Lowe.r Uppe.r 

HAS

IL 

E.qual variance.s 

assume.d 
,001 ,980 

-

4,916 
58 ,000 -16,767 3,410 -23,593 -9,940 

E.qual variance.s 

not assume.d 
  

-

4,916 

57,99

5 
,000 -16,767 3,410 -23,593 -9,940 
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Tabel  20 Rata-Rata Nilai Pre-tes dan Post-test Kelas Eksperimen 

No  Data nilai ke.las  Rata-rata 

1 Pre.-Te.st Ke.las E.kspe.rime.n 44,9 

2 Post-Te.st Ke.las E.kspe.rime.n  68,6 

 

Be.rdasarkan data pada tabe.l, dike.tahui bahwa rata-rata nilai pre.te.st pada ke.las 

e.kspe.rime.n se.be.sar 44,9 se.dangkan rata-rata nilai postte.st me.ningkatkan me.njadi 

68,6. Hal ini me.nunjukkan bahwa nilai postte.st le.bih tinggi dibandingkan de.ngan 

nilai pre.te.st. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa te.rjadi pe.ningkatan hasil 

be.lajar antara pre.te.st dan postte.st pada ke.las e.kspe.rime.n. Pe.ningkatan te.rse.but 

me.ngindikasikan bahwa pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajarn STE.M be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran 

STE.M te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa ke.las VII 

SMP Ne.ge.ri 4 Purwoke.rto. Populasi pe.ne.litian ini me.ncangkup se.luruh siswa ke.las 

VII yang be.rjumlah 127 siswa, se.dangkan sampe.l yang digunakan te.rdiri dari ke.las 

VII C dan VII D se.banyak 30 siswa. 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.mbe.rikan pe.rlakuan be.rbe.da ke.pada dua 

ke.lompok, yakni ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. Ke.las e.kspe.rime.n 

me.mpe.role.h pe.mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan mode.l be.rbasis STE.M, 

se.dangkan ke.las kontrol dibe.rikan pe.mbe.lajaran me.lalui me.tode. konve.nsional 

be.rupa ce.ramah. Mate.ri yang dijadikan fokus dalam pe.ne.litian ini adalah bangun 

datar pe.rse.gi dan pe.rse.gi panjang untuk tingkat ke.las VII, de.ngan tujuan untuk 

me.ngukur ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa.   

Instrume.n yang digunakan untuk me.ngukur ke.mampuan pe.nalaran mate.matis 

be.rupa te.s uraian se.banyak 8 soal untuk se.tiap pe.laksanaan te.s. Te.s dibe.rikan 

ke.pada dua ke.las, baik e.kspe.rime.n ataupun kontrol se.cara tatap muka. Soal yang 

digunakan dalam te.s te.lah me.lalui prose.s validasi dan dinyatakan re.liabe.l. Te.s awal 

yang dibe.rikan se.be.lum pe.laksanaan pe.mbe.lajaran dise.but se.bagai pre.-te.st, 

se.me.ntara te.s yang dilaksanakan se.te.lah ke.giatan pe.mbe.lajaran se.le.sai dise.but 

se.bagai post-te.st.  
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Se.be.lum me.mbe.rikan pe.rlakuan pada ke.las e.kspe.rime.n maupun ke.las 

kontrol, pe.ne.liti te.rle.bih dahulu me.laksanakan pre.-te.st. Pre.-te.st ini dibe.rikan 

ke.pada ke.dua ke.las de.ngan tujuan untuk me.ngide.ntifikasi tingkat awal ke.mampuan 

pe.nalaran mate.matis siswa se.be.lum dimulainya prose.s pe.mbe.lajaran. Pada ke.las 

e.kspe.rime.n yang be.rjumlah 30 siswa, dipe.role.h nilai pre.-te.st te.rtinggi se.be.sar 66 

dan nilai te.re.ndah se.be.sar 20, de.ngan nilai rata-rata se.be.sar 44,9. Se.me.ntara pada 

ke.las kontrol yang te.rdiri sari 30 siswa, dipe.role.h nilai pre.te.s te.rtinggi 70 dan 

te.re.ndah 10 de.ngan rata-rata se.be.sar 42,7. Be.rdasarkan analisis uji-t H0 dite.rima 

de.ngan nilai sig. 0,369 ≥ 0,05. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

te.rdapat pe.rbe.daan signifikan dalam ke.mampuan pe.nalaran mate.matis antara siswa 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. 

Se.te.lah pe.laksanaan pre.te.st tahap se.lanjutnya adalah pe.mbe.rian mate.ri 

de.ngan pe.rlakuan yang be.rbe.da pada masing-masing ke.las. Ke.las e.kspe.rime.n 

dibe.rikan pe.mbe.lajaran me.nggunakan mode.l STE.M, se.dangkan ke.las kontrol 

me.ndapatkan pe.mbe.lajran mode.l konve.nsional. Pe.rbe.daan ini dimaksud untuk 

me.ngukur ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa, se.hingga dapat dike.tahui 

apakah te.rdapat be.rbe.daan hasil antara ke.dua ke.las te.rse.but.  

Se.te.lah ke.dua ke.las me.ne.rima pe.rlakuan yang be.rbe.da, tahap se.lanjutnya 

adalah pe.laksanaan post-te.st. Pe.ne.liti me.laksanakan post-te.st ke.pada siswa de.ngan 

tujuan untuk me.nge.tahui adanya pe.rbe.daan hasil be.lajar yang dise.babkan ole.h 

pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran yang be.rbe.da pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. Pada ke.las e.kspe.rime.n, hasil post-te.st me.nunjukkan nilai te.rtinggi se.be.sar 

88, nilai te.re.ndah 30, dan rata-rata nilai 68,8. Se.dangkan pada ke.las kontrol, nilai 

te.rtinggi me.ncapai 70, nilai te.re.ndah 18, de.ngan rata-rata nilai se.be.sar 51,8. 

Be.rdasarkan hasil analisis uji-t, hipote.sis alte.rnatif (H1) dite.rima de.ngan nilai 

signifikansi (2-taile.d) se.be.sar 0,000 < 0,05. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan 

bahwa pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M me.miliki pe.ngaruh yang signifikan 

te.rhadap ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 

Purwoke.rto.  

Pe.ne.rapan pe.nde.katan STE.M dalam prose.s pe.mbe.lajaran mampu me.ndorong 

siswa untuk me.rancang, me.nge.mbangkan, se.rta me.manfaatkan te.knologi, se.kaligus 
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me.ningkatkan ke.mampuan kognitif, psikomotorik, dan afe.ktif. Se.lain itu, 

pe.nde.katan ini juga me.mfasilitasi siswa dalam me.ngaplikasikan pe.nge.tahuan yang 

dimiliki ke. dalam be.rbagai konte.ks37.   

Mode.l pe.mbe.lajaran STE.M (Scie.nce., Te.chnology, E.ngine.e.ring, and 

Mathe.matics) me.rupakan pe.nde.katan pe.mbe.lajaran yang me.ne.kankan inte.grasi 

antar disiplin ilmu untuk me.nye.le.saikan pe.rmasalahan nyata se.cara kre.atif, 

kolaboratif, dan logis38. Dalam pe.ne.litian ini, mode.l pe.mbe.lajaran STE.M 

dite.rapkan de.ngan me.nggunakan proye.k pe.mbuatan ge.te.k mini yang dile.ngkapi 

de.ngan miniatur orang-orangan se.bagai re.pre.se.ntasi pe.ngguna. Proye.k ini tidak 

hanya be.rtujuan untuk me.ningkatkan pe.mahaman konse.p mate.matika dan sains, 

te.tapi juga untuk me.numbuhkan ke.sadaran siswa te.rhadap pe.rmasalahan sosial dan 

ge.ografis di lingkungan nyata. 

Se.bagai konte.ks pe.mbe.lajaran, diangkat se.buah kisah nyata dari wilayah 

Sumatra, di mana te.rdapat se.orang siswa yang me.nghadapi ke.ndala dalam 

pe.rjalanan me.nuju se.kolah. Ia hanya me.miliki dua akse.s untuk sampai ke. 

se.kolahnya, yaitu de.ngan me.ne.mpuh jalan me.mutar me.lalui pe.rkotaan yang 

me.makan waktu lama, atau me.nye.brangi sungai me.nggunakan ge.te.k alat 

transportasi tradisional yang se.de.rhana. Pe.rmasalahan ini dijadikan se.bagai titik 

awal prose.s pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M, yang ke.mudian dike.mbangkan me.lalui 

lima tahapan, yaitu re.fle.ksi, me.ne.liti, me.ne.mukan, pe.ngaplikasian, dan 

pe.nyampaian. 

Tahap pe.rtama dimulai de.ngan guru me.nce.ritakan kisah siswa di Sumatra 

te.rse.but se.bagai stimulus awal. Siswa diminta untuk me.re.fle.ksikan kondisi yang 

te.rjadi dan me.ngide.ntifikasi pe.rmasalahan utama, yaitu bagaimana me.nciptakan 

solusi transportasi se.de.rhana yang aman dan e.fisie.n, se.pe.rti ge.te.k, yang dapat 

digunakan untuk me.nye.brangi sungai. Me.lalui diskusi, siswa diarahkan untuk 

me.mahami bahwa tantangan ge.ografis dapat me.njadi pe.nghalang dalam akse.s 

 
37 Vikram Kapila and Magued Iskander, ‘Lessons learned from conducting a K-12 project 

to revitalize achievement by using instrumentation in Science Education. Journal of STEM 

Education’, 15.1 (2014), 46–51.  
38 D Novitasari, ‘The Effect of Using Interactive Multimedia on Students’ Ability to Understand 
Mathematical Concepts’, FIBONACCI: Journal of Mathematics and Mathematics Education, 2.(2) 
(2016), 8–18. 
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pe.ndidikan, dan te.knologi se.de.rhana se.pe.rti ge.te.k bisa me.njadi solusi praktis dalam 

situasi te.rte.ntu. 

Pada tahap se.lanjutnya, siswa dibagi ke. dalam ke.lompok ke.cil untuk 

me.lakukan rise.t se.de.rhana. Me.re.ka me.ngide.ntifikasi bahan-bahan ringan yang 

dapat me.ngapung se.pe.rti stik e.skrim. Guru me.mbe.rikan re.fe.re.nsi visual dan 

e.kspe.rime.n singkat te.ntang bagaimana be.ban me.mpe.ngaruhi ke.se.imbangan ge.te.k. 

Siswa juga me.mbandingkan de.sain ge.te.k tradisional dari be.rbagai dae.rah di 

Indone.sia se.bagai bagian dari lite.rasi te.knologi. Se.te.lah prose.s pe.ne.litian, siswa 

mulai me.rancang dan me.mbuat ge.te.k mini me.re.ka se.ndiri. De.sain ini dile.ngkapi 

de.ngan miniatur orang-orangan se.bagai simbol siswa yang akan me.nye.be.rang 

sungai. Ke.lompok siswa me.lakukan uji coba te.rhadap ge.te.k yang dibuat, 

me.ngamati daya apungnya, ke.stabilan saat me.mbawa be.ban, se.rta me.ncatat hasil 

pe.ngamatan se.pe.rti waktu me.ngapung, ke.ce.nde.rungan miring, dan ke.kuatan 

struktur. Tahap ini me.rupakan mome.n pe.nting dalam prose.s pe.ne.muan solusi 

be.rbasis e.kspe.rime.n nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa ke.mudian me.ne.rapkan be.rbagai konse.p mate.matika dan sains dalam 

me.nganalisis de.sain me.re.ka. Me.re.ka me.nghitung luas alas ge.te.k, dan 

me.mbandingkan e.fisie.nsi de.sain. Dalam prose.s ini, siswa diajak be.rpikir logis dan 

kre.atif dalam me.ngoptimalkan struktur ge.te.k, misalnya de.ngan me.mpe.rle.bar 

pe.rmukaan dasar atau me.ratakan distribusi be.ban. Se.lain itu, me.re.ka me.re.fle.ksikan 

 

Gambar 2 Proses Pembuatan Getek 
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bagaimana prinsip yang sama dapat dite.rapkan dalam dunia nyata untuk me.mbantu 

masyarakat yang me.nghadapi ke.ndala transportasi se.pe.rti dalam kisah awal. 

Pada tahap akhir, se.tiap ke.lompok me.mpre.se.ntasikan hasil proye.k me.re.ka. 

Me.re.ka me.nje.laskan de.sain ge.te.k, prose.s pe.mbuatan, data pe.ngujian, dan re.fle.ksi 

te.rhadap e.fe.ktivitasnya. Siswa juga me.mbahas re.le.vansi proye.k de.ngan kisah nyata 

yang dijadikan konte.ks, se.rta pe.ntingnya inovasi se.de.rhana dalam me.mbantu 

masyarakat. Guru me.mbe.rikan umpan balik dan me.mpe.rkuat ke.te.rkaitan antara 

pe.mbe.lajaran di ke.las dan ke.hidupan nyata, khususnya pe.ntingnya pe.ndidikan yang 

inklusif dan akse.sibe.l. 

Me.lalui pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M de.ngan proye.k ge.te.k mini, 

siswa tidak hanya me.mahami konse.p mate.matika dan sains se.cara konte.kstual, 

te.tapi juga diasah e.mpatinya te.rhadap tantangan sosial dan ge.ografis yang dihadapi 

ole.h anak-anak lain di dae.rah te.rpe.ncil. Pe.nde.katan ini me.ndorong siswa untuk 

me.nge.mbangkan ke.mampuan pe.nalaran, kolaborasi, dan kre.ativitas, se.kaligus 

me.mbangun sikap pe.duli dan solusi te.rhadap masalah nyata. Pe.mbe.lajaran me.njadi 

le.bih be.rmakna kare.na siswa te.rlibat aktif dalam prose.s me.ne.mukan dan 

me.nciptakan solusi be.rbasis ilmu pe.nge.tahuan. 

Penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan penelitian sebelumnya 

yang sama-sama mengkaji pengaruh model pembelajaran STEM dalam konteks 

pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Arinal Khaq menunjukkan 

bahwa model pembelajaran STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa melalui kegiatan berbasis proyek. Meskipun variabel yang dikaji 

berbeda, yaitu berpikir kritis, namun pendekatan pembelajaran yang digunakan 

sama, sehingga memperkuat dasar teori bahwa STEM berpengaruh dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk penalaran 

matematis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis STEM berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto, 

khususnya pada materi persegi dan persegi panjang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji t yang menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05 serta peningkatan rata-rata skor 

post-test dibandingkan pre-test pada kelas eksperimen. Model STEM mendorong 

siswa untuk aktif, kreatif, dan mampu menyusun argumen serta menyelesaikan 

masalah secara sistematis dalam konteks nyata. Pembelajaran berbasis proyek dan 

eksperimen ini menciptakan suasana belajar yang menarik, bermakna, dan 

kontekstual, sehingga berdampak positif pada keterlibatan dan hasil belajar siswa 

dalam matematika. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan sebaik mungkin, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SMP Negeri 4 Purwokerto, 

dan hanya melibatkan siswa kelas VII. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum 

tentu dapat digeneralisasikan ke jenjang pendidikan atau sekolah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran STEM dilakukan dalam 

jangka waktu yang relative singkat, sehingga belum dapat menggambarkan dampak 

jangka panjang dari penerapan model ini terhadap perkembangan kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

3. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kemampuan penalaran matematis. Padahal 

dalam pembelajaran matematika terdapat aspek-aspek penting seperti pemecahan 

masalah, komunikasi, dan koneksi matematis yang juga relavan untuk dikaji 
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4. Model pembelajaran STEM yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang oleh 

peneliti dan mungkin berbeda dengan implementasi model STEM ditempat atau 

kondisi lain. Hal ini dapat mempengaruhi perbandingan atau replikasi hasil 

penelitian di lingkungan berbeda. 

5. Faktor-faktor eksternal seperti motivasi belajar siswa, keterbatasan sarana 

prasarana, dan kesiapan guru dalam menerapkan model STEM juga menjadi 

tantangan tersendiri yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

C. Saran  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, pe.ne.liti me.me.be.rikan be.be.rapa saran se.bagai 

be.rikut: 

1. Bagi Guru 

Untuk me.mpe.rtimbangkan pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran STE.M se.bagai 

alte.rnatif strate.gi pe.mbe.lajaran, khususnya dalam mate.ri yang me.mbutuhkan 

pe.mahamann konse.ptual dan pe.nalaran tinggi. Pe.nde.katan ini tidak hanya 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran siswa, tetapi juga melatih keterampilan abad 

21 seperti berpikir kritis, kolaborasi dan kre.ativitas. 

2. Bagi Se.kolah  

He.ndaknya me.mbe.rikan dukungan dalam be.ntuk fasilitas, pe.latihan, dan 

waktu yang me.madai agar guru dapat me.nge.mbangkan dan me.laksanakan 

pe.mbe.lajaran be.rbasis STE.M se.cara optimal. 

3. Bagi Pe.ne.liti Se.lanjutnya 

Disarankan untuk me.nge.mbangkan pe.ne.litian ini pada je.njang pe.ndidikan 

yang be.rbe.da, mate.ri yang le.bih be.ragam, atau de.ngan me.madukan mode.l STE.M 

de.ngan pe.nde.katanpe.mbe.lajaran lainnya guna untuk me.lihat pe.ngaruhnya te.rhadap 

kompe.te.nsi mate.matis lainnya. 

4. Bagi Siswa 

Diharapkan untuk aktif te.rlibat dalam ke.giatan pe.mbe.lajaran, te.rutama yang 

be.rbasis proye.k, se.pe.rti dalam mode.l STE.M, kare.na dapat me.ningkatkan 

ke.mampuan be.rpikir logis, pe.nalaran, se.rta pe.ne.rapan mate.matika dalam 

ke.hidupan se.hari-hari. 
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Lampiran 1  Hasil Uji Validitas Instrumen penelitian  
 

Uji Validitas Soal Oleh Dosen 
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Uji Validitas Soal Oleh Guru 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Pre-Test dan Post-Test 

Pre-Test 

 

Post-Test  

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

S1 9,07 14,133 ,496 ,749 

S2 9,37 13,895 ,478 ,752 

S3 9,63 13,344 ,557 ,738 

S4 9,30 12,907 ,507 ,748 

S5 8,63 15,344 ,375 ,768 

S6 9,33 14,299 ,400 ,765 

S7 9,40 13,214 ,575 ,735 

S8 9,23 14,323 ,439 ,758 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

S1 10,07 22,340 ,395 ,844 

S2 10,37 22,102 ,415 ,842 

S3 10,10 21,817 ,509 ,833 

S4 10,27 22,685 ,393 ,844 

S5 10,33 17,678 ,680 ,811 

S6 10,57 17,771 ,791 ,794 

S7 10,47 19,085 ,686 ,810 

S8 10,20 17,476 ,731 ,803 
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Lampiran 3 Pedoman Pensekoran Kemampun Penalaran Matematis Siswa 

 

PEDOMAN PENSKORAN PENALARAN MATEMATIS  

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Respon Siswa Nilai 

Mengajukan Dugaan Tidak ada jawaban  0 

Peserta didik dapat mengajukan dugaan tetapi 

belum selesai 

1 

Peserta didik dapat mengajukan dugaan secara 

sistematis namun kurang lengkap  

2 

Peserta didik dapat mengajukan dugaan dengan 

benar dan lengkap  

3 

Manipulasi 

Matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Peserta didik dapat memanipulasi matematika 

namun salah  

1 

Peserta didik menjawab dengan benar tapi 

kurang lengkap  

2 

Peserta didik dapat menjawab dengan benar dan 

lengkap  

3 

Menentukan Pola 

Atau Sifat Dari 

Gejala Matematis 

Tidak ada jawaban  0 

Peserta didik menjawab namun salah  1 

Peserta didik dapat menjawab namun kurang 

lenkap 

2 

Peserta didik dapat menjawab dengan benar dan 

lengkap 

3 

Menyusun Bukti 

Atau Alasan 

Terhadap Kebenaran 

Solusi Serta Menarik 

Tidak ada jawaban  0 

Peserta didik menjawab namun salah  1 

Peserta didik dapat menjawab dengan benar 

namun kurang lengkap  

2 



 

vi 
 

Kesimpulan Atau 

Membuat 

Generalisasi 

Peserta didik dapat menjawab dengaan benar 

dan lengkap  

3 

 

Perhitungan skor:  

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
 ×  100  
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Soal Pre-Test Dan Post-Test 

 

KISI-KISI PRETES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

SISWA MATERI GARIS DAN SUDUT 

Materi Indikator soal Indikator penalaran Butir soal 

Garis dan 

Sudut 

Siswa dapat 

memahami 

Garis dan Sudut 

Mengajukan dugaan 4 

Manipulasi matematis 1 

Menentukan pola atau 

sifat dari gejala 

matematis 

2 

Menyusun bukti atau 

alasan terhadap 

kebenaran solusi serta 

menarik kesimpulan atau 

membuat generalisasi 

3 

 

KISI-KISI POSTTEST KEMAMPUAN PENALARAN 

MATEMATIS SISWA MATERI SEGI EMPAT 

Materi Indikator soal Indikator penalaran Butir soal 

Segi Empat  Siswa dapat 

memahami Segi 

Empat 

Mengajukan dugaan 4 

Manipulasi matematis 1 

Menentukan pola atau 

sifat dari gejala 

matematis 

2 

Menyusun bukti atau 

alasan terhadap 

kebenaran solusi serta 

menarik kesimpulan atau 

membuat generalisasi 

3 
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Lampiran 5 Soal Pre-Test 

 

SOAL PRE TES 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Pelajaran : Matematika  

Materi   : Garis dan Sudut  

Kelas/semester: VII/Genap 

Petunjuk : 

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulis nama pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu! 

5. Pastikan semua soal telah terjawab dengan baik dan benar! 

Soal! 

Gambar 1 

 

  

 

Sebuah jam dinding 

berbentuk lingkaran memiliki sudut 3600. Dari soal tersebut tentukanlah! 

1. Tulislah gambar diatas dalam bentuk pola bilangan? 

2. Tulislah pola matematis berdasarkan soal diatas ! 

3. Dari gambar ke 1 sampai ke4 apakah benar besar sudut jam dinding keseluruhan 

adalah 3600 ! 

4. Berapakah besar sudut pada gambar ke4 ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Gambar 2 Gambar 3  
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Gambar 2 

Perhatikan gambar berikut! 

Berdasarkan gambar diatas terdapat sebuah jam dinding berbentuk lingkarandari 

gambar tersebut tentukanlah! 

5. Tulislah gambar diatas dalam bentuk pola bilangan? 

6. Tulislah pola matematis berdasarkan soal diatas! 

7. Bagaimana perubahan sudut yang terbentuk anatara pergerakan jarum jam?  

8. Berapakah besar sudut pada gambar kelima dan Pada gambar kelima menujukkan 

pukul berapa? 

  

Gambar 1  Gambar 2  Gambar 3  
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Lampiran 6 Soal Post-Test 

 

SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Pelajaran  : Matematika  

Materi   :  Bangun Datar persegi dan persegi panjang  

Kelas/Semester: VII/ Genap 

Petunjuk: 

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulis nama pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu! 

5. Pastikan semua soal telah terjawab dengan baik dan benar! 

Soal! 

Soal 1- 4 

Perhatikan gambar Persegi berikut: 

Gambar Persegi diatas membagi dirinya menjadi bentuk yang sama dan jumlah 

yang terus berubah, dari soal tersebut tentukanlah! 

1. Tulislah gambar diatas dalam bentuk pola bilangan? 

2. Tulislah pola matematis dari gambar persegi tersebut! 

3. Berapakah jumlah persegi Panjang pada pola ke-10? 

4. Jika ukuran persegi adalah 3cm, berapakah luas dan keliling bangun pada pola ke-

10?  

Pola 4 
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Soal no 5-8 

Perhatikan Persegi Panjang berikut:  

Persegi Panjang diatas membagi dirinya menjadi bentuk yang sama dan jumlah 

yang terus berubah, Dari gambar tersebut tentukanlah! 

1. Tulislah gambar diatas dalam bentuk pola bilangan? 

2. Tulislah pola matematias dari soal cerita tersebut! 

3. Berapakah jumlah persegi Panjang pada pola ke-7? 

4. Jika persegi panjang pola-1 mempunyai panjang 8 cm dan lebar 6 cm, berapakah 

keliling dan luas bangun pada pola ke-7?  

Pola 4 
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Lampiran 7 Hasil Jawaban Kelas Eksperimen Dan Kontrol Pre-Test Dan Post-

Test 

Pre-Test Eksperimen Dan Kontrol 
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Post-Test Eksperimen Dan Kontrol 
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Lampiran 8 Dokumentasi 
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Lampiran 9 BTA PPI  
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Lampiran 10 PPL 2 
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Lampiran 11 UKBA & IQLA 
 

 
 

 
 

 



 

xx 
 

Lampiran 12 Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Komprehensif 
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Lampiran 14 KKN  
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Lampiran 15 Surat Observasi Pendahuluan 

 

 

  

  



 

xxiv 
 

 

Lampiran 16 Surat Keterangan Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Ijin Riset 
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Lampiran 18 Surat Keterangan Melakukan Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xxvii 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas Diri  : 

Nama Lengkap : Siti Shofwatun Syarifah 

NIM   : 214110407101 

Tempat/Tgl. Lahir : Jakarta, 18 Agustus 2002 

Alamat   : jln. balai rakyat kp. Gempol Rt 02 Rw 01 Cakung Jakarta 

Timur 

Email   : sitishofwatuns@gmail.com 

No.Hp    : 0895619127591 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI   : SDN Cakung Timur 01 Pagi 

SMP/MTs  : SMPIT Al-Mucthar 

SMA/SMK  : SMAIT Al-Mucthar 

Perguruan Tinggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Pengalaman Organisasi  

DEMA FTIK (KEMENSOSMA) 2023-2024 

 

 

 

Purwokerto, 25 Mei 2025 

 

 

 

 

Siti Shofwatun Syarifah 

 

mailto:sitishofwatuns@gmail.com

